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ABSTRAK

Nama :Nailatul Uhya

NIM ;150205077

Fakultas/Prodi . Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Judul . Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi Islami Pada Materi
Cahaya Di SMA/MA

Tanggal sidang 27 Januari 2021

Tebal skripsi : 125 Halaman

Pembimbing | . Fitriyawany, M.Pd.

Pembimbing 11 : Rusydi, ST., M.Pd.

Kata kunci . Pengembangan modul, integrasi, islami dan cahaya

Hasil wawancara dengan guru fisika diperoleh informasi bahwa dalam proses
pembelajaran, modul yang digunakan sebagai sumber belajar hanya memuat
materi-materi tentang ilmu pengetahuan kurang menggunakan modul yang
diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an maupun dengan nilai-nilai keislaman.
Meninjak lanjuti masalah tersebut maka diperlukan modul yang dapat digunakan
secara mandiri oleh siswa dan diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an maupun
nilai-nilai keislaman. Tujuan penelitian ini adalah membuat modul pembelajaran
fisika berintegrasi islami pada materi cahaya untuk SMA/MA, penelitian ini
merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D) dengan langkah penelitian
ADDIE vyaitu analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development),
implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Instrumen yang
digunakan lembar validasi untuk mengetahui pengembangan dan kelayakan
modul dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan empat kategori
yang disusun dalam bentuk cheklist. Analisis data yang dilakukan yaitu dengan
mengumpulkan data kualitatif (data naratif) dari ahli media, ahli agama, dan ahli
materi, serta data keterbacaan modul oleh siswa kemudian mengubahnya menjadi
data kuantitatif (data terukur). Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul fisika
berintegrasi islami ini menurut ahli materi mendapatkan kelayakan dengan
kategori sangat layak, menurut ahli media mendapatkan kelayakan dengan
kategori layak, dan menurut ahli agama mendapatkan kelayakan dengan kategori
sangat layak. Berdasarkan persentase kelayakan untuk kelayakan modul menurut
masing-masing penilai yaitu ahli materi sebesar 86.11%, ahli media sebesar
73.08%, dan ahli agama sebesar 84.38%.

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Beranjak dari tujuan pendidikan sains adalah menanamkan keyakinan
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan,
dan keteraturan ciptaan-Nya. Memberikan pemahaman tentang berbagai macam
gejala alam, prinsip dan konsep IPA, serta keterkaitannya dengan lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

IPA merupakan salah satu produk dari ilmu pengetahuan (sains) yang
menandai lahirnya sains modern dimana akal merupakan sumber ilmu
pengetahuan.'Dengan demikian, pemikiran yang berkembang pada akhirnya
menganggap bahwa kehidupan ini hanya berpusat pada manusia, sedangkan
Tuhan tidak memiliki peran di dalamnya.Sehingga agama dan sains seolah-olah
memiliki pembatas yang tidak dapat dipertemukan, masing-masing memiliki
metode dan nilai kebenarannya sendiri.> Walaupun sains modern telah banyak
memberikan manfaat dan kemajuan dalam berbagai bidang bagi manusia, namun
hal tersebut juga tidak terlepas dari dampak negatifnya, yaitu jauhnya nilai-nilai
agama dalam kehidupan manusia.Salah satunya menyebabkan dekadensi moral

dengan ditandai adanya tawuran antarpelajar, free sex, bunuh diri, kekerasan,

'Mudzakir, M, Peran Epistemologi Ilmu Pengetahuan dalam Membangun Peradaban,
Kalimah, 2016 14(2), hal 273-296.http://doi.org/10.21111/klm.v14i2.616

2 Abdullah, M. A. Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonegtif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal 92-94


http://doi.org/10.21111/klm.v14i2.616

korupsi, pergaulan bebas, dan lain sebagainya.’Berdasarkan hal itu, integrasi
merupakan ~ metode yang tepat dalam  menjawab  permasalahan
tersebut.Sebagaimana Kita tahu bahwa ilmu pengetahuan (sains) tidak terlepas dari
penciptanya, dalam hal ini yaitu sains berhubungan dengan agama.

Sains dan agama tidak dapat berdiri sendiri.Sains dan agama sendiri
merupakan kebutuhan pokok manusia. Eksitensi agama yang diimani akan
membawa pemeluknya dalam hidup dan sistem kehidupan yang lebih baik.
Sedangkan eksitensi sains bagi agama berfungsi sebagai pengukuh, penguat bagi
pemeluknya, karena sains mengungkap alam semesta sehingga akan menambah
keimanan pada penciptanya, dalam hal ini, pencipta yang dimaksud adalah Allah
SWT dalam agama Islam.’Berdasarkan hal tersebut, penting kiranya sebagai
pendidik dapat mengintegrasikan Islam dengan Sains dalam pembelajaran yang
mana Al-Quran berfungsi dalam kontruksi ilmu pengetahuan (sains) dengan
memberikan petunjuk tentang prinsip-prinsip sains. Integrasi juga berimplikasi
pada pengenalan Sang Pencipta, selanjutnya menyebabkan bertambahnya iman
dan produk dari iman adalah kemuliaan akhlag. Kemulian akhlag ini merupakan
tujuan dari pendidikan yang sesungguhnya.Oleh karena itu, integrasi Islam
dalamSains perlu dikembangkan dalam pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran Fisika.

Salah satu mata pelajaran pada kurikulum 2013 adalah mata pelajaran

fisika.Fisika sebagai bagian dari IPA merupakan sekumpulan ilmu, stategi

® Agus Purwanto, Nalar Ayat-Ayat Semesta, (Bandung: Mizan Retrieved, 2012), hal 131

* Maksudin, Paradigma Agama dan Sains Nondikotomik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), hal 64



berpikir dan penyelidikan yang menjadikan peserta didik lebih kreatif dan inovatif
karena fisika menuntun pencapaian kemampuan tertentu yang bermanfaat. Tujuan
pembelajaran fisika yang tertuang di dalam kerangka kurikulum 2013 ialah
menguasai konsep dan prinsip serta mempunyai keterampilan mengembangkan
sikap dan pengetahuan untuk mengembangkan sikap dan pengetahuan untuk
mengembangkan IPTEK.’Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, maka
penyelenggaraan mata pembelajaran fisika di tingkat SMA/MA harus menjadi
wahana untuk dapat meningkatkan kompetensi fisika yang meliputi aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.

Komponen yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajarn fisika
salah satunya adalah modul.Bahan ajar merupakan komponen yang sangat penting
dalam sistem pembelajaran seperti modul. Modul merupakan bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai
usia dan tingkat pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri
dengan  bimbingan minimal dari pendidik.®Penggunaan modul  dalam
pembelajaran bertujuan agar siswa dapat belajar mandiri tanpa atau dengan
minimal ~ dari guru.Di dalam  pembelajaran, guru hanya sebagai
fasilitator.Sedangkan siswa adalah objek yang berperan dalam pembelajaran
tersebut untuk menunjang keaktifan siswa dalam belajar maka sangat penting oleh

guru untuk mengembangakn bahan ajar yang berbasis islami tersebut.

*Depdiknas, Sosialisasi Materi dan Pelatihan Kurikulum 2013.(Jakarta: Depdiknas,2013)

® Andi Prastowo, Pengembangan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), him.106



Adanya buku atau modul sebagai bahan ajar yang berisi integrasi sains dan
Islam dapat memberikan pengetahuan baru bagi siswa, serta dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Selain itu dengan adanya modul yang diintegrasikan dengan
nilai-nilai kelslaman dapat meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT.

Pentingnya modul berintegrasi. islami, yaitu dengan menanamkan
keyakinan terhadap kekuasaan Allah SWT melalui pembelajaran IPA sejak dini.,
dengan adanya modul berintegrasi islam dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran bagi peserta didik, meningkatkan ketakwaan dan meningkatkan
ketauhidan kepada siswa, karena disini kita mengkaitkan antara ilmu sains dan
islam, untuk menunjang pendidikan yang lebih mengaitkan sains dengan Al-
Quran dan juga untuk mengajarkan anak didik agar lebih memahami definisi dari
islam dan untuk lebih meningkatkan proses pembelajaran yang lebih islami agar
peserta didik terarah dalam pembelajarannya dikarenakan sangat banyak sekarang
yang pendidikan itu kurang mengaitkan dengan unsur-unsur islami namun dengan
adanya pengembangan modul tersebut maka peserta didik akan antusias
mendengarkan ataupun mengetahui sejarah dari ilmuan-ilmuan yang terdahulu
yang sudah mengembangkan pendidikan dengan mengajarkannya dalam
keterkaintannya dengan Al-Quran.

Permasalahan yang ada di sekitar kita adalah mata pelajaran sains
khususnya mata pelajaran fisika kurang diintegrasikan dengan nilai-nilai
keislaman selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan
seorang guru MAN 4 Aceh Besar bahwa selama ini bahan ajar yang digunakan

dalam proses pembelajaran fisika berupa buku teks dan LKS. Pembelajaran



fisikayang berlangsung hanya dalam satu jalur disiplin ilmu, belum disinergikan
dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan nilai-nilai keagamaan. Hal tersebut dikarenakan
kurang adanya buku sebagai bahan ajar di MAN4 Aceh Besaryang diintegrasikan
dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan nilai-nilai kelslaman. Menurut beliau peserta
didik membutuhkan bahan ajar yang dapat digunakan untuk belajar secara mandiri
dan disinergikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an serta nilai-nilai keagamaan untuk
menambah wawasan dan meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan. Solusi dari
permasalahan yang ada adalah dengan mengembangkan bahan ajar cetak berupa
modul yang diintegrasikan dengan nilai-nilai kelslaman. Modul merupakan bahan
ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta
pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri (Depdiknas, 2008)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Imam Nur Huda yang
berjudul “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Integrasi sains dan Islam pada
materi medan magnetik pada tingkat SMA/MA adalah penelitian ini merupakan
penelitian Research & Development (R&D) dengan prosedur penelitian Brog dan
Gall yang dibatasi sampai tahap validasi ahli. Modul fisika ini layak digunakan
dengan kategori sangat baik (SB) hal ini didasarkan pada jumlah rerata skor dan
persentase kelayakan modul untuk ahli materi skor sebesar 3,6 dengan persentase
kelayakan 71,74%, untuk ahli media skor sebesar 4,3 dengan persentase
kelayakan 87%, dengan guru fisika skor 4,2 persentase kelayakan 83 %.’Sehingga
dengan adanya modul guru memuat berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan

pada peserta didik secara aktif.

" Imam Nur Huda, Skripsi: Pengembangan Modul Integrasi Sains dan Islam pada Materi
Medan Magnetik. (Semarang: UIN Walisongo, Januari 2018).



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilmaini (2013) yang
berjudul “ Pengembangan Modul Usaha dan Energi Untuk Siswa Kelas XI MAN
2 Banda Aceh, berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan
bahwa pemahaman siswa meningkat dengan menggunakan modul yang telah
divalidasi berkali-kali oleh ahli, berdasarkan respon siswa dan kriteria penilaian
bahan ajar modul dengan menggunakan langkah-langkah desain adalah uji coba
pertama dengan hasil 60%, uji coba kedua dengan menggunakan kelompok kecil
dengan hasil 80% dan uji coba yang ketiga dengan satu kelas mencapai hasil 88%.
Berdasarkan analisis angket respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan
modul pada materi usaha dan energy, diperoleh skor rata-rata 3,16. Ini bearti
bahwa belajar dengan menggunakan modul mendapat respon senang dari siswa.®
Sehingga dengan adanya modul peserta didik akan lebih mengerti akan materi
yang akan diajarkan.

Berdasarkan beberapa pendapat uraian diatas diketahui bahwa penelitian
pengembangan yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif,
sehingga dapat diterapkan dipembelajaran fisika.Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian ini adalah pada pengembangan modul fisika yang berintegrasi
islami pada materi cahaya, sedangkan penelitian terdahulu meneliti tentang
pengembangan modul ditinjau dari objek dan materi yang berbeda.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian ~ dengan  judul “PENGEMBANGAN MODUL FISIKA

BERINTEGRASI ISLAMI PADA MATERI CAHAYA DI SMA/MA”.

® llmaini, Skripsi: Pengembangan Modul Usaha dan Energi untuk Siswa Kelas XI MAN 2
Banda Aceh (Banda Aceh, Juli 2013)



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan modul fisika berintegrasi islami pada materi

cahaya di SMA/MA?

2. Bagaimana kelayakan modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di

SMA/MA?

C. Tujuan Penelitian

1. Pengembangan modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di

SMA/MA

2. Mengetahui kelayakan modul fisika berintegrasi sains danislam pada materi

cahaya di SMA/MA.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti

Bagi pendidik

Bagi peserta didik

Bagi masyarakat

Bagi perkembangan ilmu

Menambah pengetahuan mengenai integrasi
Islami.

Dapat membantu pelaksanaan proses
pembelajaran Fisika berintegrasi Islami.
Menambah  pengetahuan baru tentang
pelajaran fisika yang berintegrasi islami serta
dapat mengenal secara nyata bahwa apa yang
dipelajari juga berkaitan dengan Islam.
Membuka pandangan bahwa adanya
keterpaduan antara sains dan Islam.

Dapat digunakan sebagai referensi dan

dikembangkan pada penelitian selanjutnya.



E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman isi karya tulis ini maka didefinisikan
istilah-istilah yang penting dalam judul penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah suatu sistem pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar
yang bersifat internal atau segala upaya untuk menciptakan kondisi dengan
sengaja agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.’

2. Modul merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar cetak yang sering
dijumpai. Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta
didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru,
sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan
ajar.’® Komponen yang terdapat pada modul terdiri atas bagian pembuka,
bagian inti, dan bagian akhir.

3. Berintegrasi islami, yaitu kata integrasi (integration) memiliki arti
percampuran, perkombinasian dan perpaduan. Integrasi biasanya dilakukan
pada dua hal atau lebih dan masing-masingnya dapat saling mengisi. Salah

satunya adalah perpaduan antara sains dan Islam.** Menyatakan bahwa

° Gagne &Brings, 2003. Kondisi Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta : PAU Dirjen Dikti
Depdikbut), h 266

19 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), h 60.

1 Sijlviya, R.M. 2016.Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Integrasi Islam-Sains
Tema 3 Subtema (Ayo Cinta Lingkungan) untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas IV SDN
Bunulrejo @ Malang, Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik lbrahim).



pengertian integrasi menurut kamus ilmiah popular adalah penyatuan menjadi
satu kesatuan yang utuh, penyatuan, penggabungan, pemaduan. Berintegrasi
islami adalah kemampuan menyatukan atau memadukan ilmu-ilmu agama dan
pengetahuan untuk memahami berbagai cara menyesuaikan atau
menempatkan diri dalam lingkungan agama, dimana Al-Quran dan Al-Hadis
sebagai landasan dalam memahami dan mempelajari ilmu tersebut.

. Cahaya merupakan salah satu bentuk energy yang dapat dilihat langsung oleh
mata manusia. Cahaya lebih sering diinterprestasikan bergerak dalam bentuk
gelombang (padahal juga bias dianggap sebagai materi), dan dari segala yang
diketahui manusia, cahaya memiliki kelajuan terbesar.’? Pada dasarnya,
cahaya adalah radiasi atau pancaran yang dihasilkan dari partikel-partikel

bermuatan listrik yang bergerak.

12 Bob Foster, Fisika SMA (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 40.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Modul
1. Pengertian Modul

Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak sebagai alat atau sarana
dalam pembelajaran yang berisi tentang materi, metode, batasan-batasan, dan
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai suatu
tujuan yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.** Modul diartikan
sebagai bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar
secara mandiri tanpa bimbingan oleh seorang pendidik. Modul juga dimaknai
sebagai salah satu perangkat pembelajaran yang berupa bahan ajar yang disajikan
secara sistematis, sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa

fasilitator.*

Model pembelajaran merupakan suatu paket program yang disusun Dalam
bentuk satuan tertentu dan desain sedemikian rupa guna kepentingan belajar

peserta didik.Satu paket modul biasanya memiliki komponen petunjuk

BF Yuliawati, M.A Rokhimawan dan J Suprihatiningrum, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Sains Berbasis Integrasi Islam-Sains untuk Peserta Didik Difabel Netra MI/SD
Kelas 5 Semester 2 Materi Pokok Bumi dan Alam Semesta” Jurnal Pendidikan IPA Indosiar, Vol
2, No. 2 (2013), h.171.

Y“Andi Praswoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva
Press, 2011),h.104.

10
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pendidik,lembar kegiatan peserta didik, lembar kerja peserta didik, kunci lembar
kerja peserta didik, lembaran tes dan kunci lembar tes.™

Penulisan modul pembelajaran merupakan proses penyusunan materi
pembelajaran yang dikemas secara sistematis sehingga siap dipelajari oleh peserta
didik untuk mencapai kompetensi.'® Sebuah modul akan berguna dengan baik
apabila peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya. seorang peserta
didik kecepatan menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dengan
menggunakan modul dibandingkan peserta didik lainnya.” Pembelajaran

menggunakan modul menerapkan strategi belajar peserta didik yang lebih aktif.

2. Fungsi dan Kegunaan Modul
Sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki fungsi sebagai
berikut:*®
a. Bahan ajar Mandiri. Penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik belajar mandiri dan tidak

ketergantungan dengan orang lain termasuk pendidik.

“Muhammad Paktur, “Pengembangan Modul Pembelajaran Autocad untuk M
eningkatkan Efektivitas Pembelajaran Siswa Kelas X TPM di SMKN 1 Sidoarjo,” Jurnal
Pendidikan Teknik Mesin, Vol.01 No0.03 (2013), h.87.

16Sukardiyono dan Yeni Ristya Wardani, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis
Kerja Laboratorium dengan Pendekatan Science Process Skills untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Fisika,” Jurnal Pendidikan Matemaatika dan Sains, No.2 (2013), h.187.

7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.176.

Andi Praswoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva
Press, 2011), h.107.
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Pengganti fungsi pendidik. Sebuah bahan ajar modul harus mampu
menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh
peserta didik.
Sebagai alat evaluasi, dengan menggunakan modul sebagai bahan ajar peserta
didik dituntut mampu mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaan nya
terhadap materi yang telah dipelajari
Sebagai bahan rujukan materi bagi peserta didik.

Sedangkan kegunaan modul dalam pembelajaran antara lain:
Sebagai sarana informasi dalam penyampaian materi
Sebagai bahan petunjuk bagi peserta didik, sebagai bahan pelengkap dengan
ilustrasi dan foto yang komunikatif dan mendukung
Sebagai petunjuk mengajar yang efektif bagi seorang pendidik serta dapat
menjadi bahan tolak ukur pemahaman materi peserta didik.*
Tujuan modul

Adapun tujuan penyusunan atau modul antara lain:®

Peserta didik Mampu belajar secara mandiri tanpa atau dengan fasilitator
Pendidik tidak terlalu berperan aktif dalam pembelajaran
Melatih kejujuran peserta didik
Mengakomodasi berbagai tingkat dalam kecepatan belajar peserta didik
Peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah

dipelajari

YAndi Praswoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif....,h.109.

2Andi Praswoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif....,h.108.
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4. Karakteristik modul
Karakteristik atau ciri-ciri modul terdiri atas bermacam-macam bahan
tertulis yang digunakan untuk belajar secara mandiri. ada lima karakteristik modul

sebagai bahan ajar yang meliputi:*!

a. Modul merupakan suatu unit (paket) pembelajaran terkecil dan terlengkap

b. Modul berisi tentang rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan
disusun secara sistematis

c. Modul memuat tujuan pembelajaran yang akan dicapai yang dirumuskan
secara eksplisit dan spesifik

d. Modul dapat memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri,
karena modul membuat bahan ajar yang ber sifat self- intructional

e. Modul adalah realisasi dari pengakuan perbedaan secara Individual yang
merupakan salah satu perwujudan pengajaran individual.

Karakteristik yang dimiliki model tidak terdapat pada sumber belajar
lainnya. berikut adalah sumber belajar yang masing-masing memiliki
karakteristik yang berbeda:

1) Bahan ajar

Bahan ajar adalah bahan tertulis bersifat naratif yang berisi bahan-bahan
pokok yang dibahas dalam satu pertemuan pembelajaran, dan pembelajaran pada
satu pertemuan.?? Bahan ajar juga merupakan segala bentuk bahan yang

digunakan untuk membantu pendidik/ instruktur pada saat kegiatan belajar

2! Andi Praswoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif..., h.110

22Format Bahan Ajar, Buku Ajar, Modul, dan Panduan Praktik (Makasar: LKPP-
UNHAS, 2015),h.8
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mengajar di kelas.”® Bahan ajar memiliki berbagai jenis dan bentuk meliputi:
bahan ajar cetak, bahan ajar Radio, bahan ajar audiovisual, dan bahan ajar
interaktif. informasi dalam pembelajaran dapat tersampaikan melalui suatu bahan

ajar yang digunakan oleh pendidik/ instruktor.

2) Buku Ajar

Buku ajar pada umumnya merupakan bahan ajar hasil dari seorang
pengarang atau suatu tim pengarang yang disusun berlandaskan kurikulum atau
tafsiran kurikulum yang berlaku.?* Karakteristik dari buku ajar meliputi sebagai
berikut:

a) Secara formal, buku ajar diterbitkan oleh penerbit tertentu dan memiliki
ISBN.

b) Penyusun buku ajar memiliki 2 tujuan utama, yaitu optimalisasi
pengembangan pengetahuan deklaratif dan procedural serta pengetahuan
yang ada dalam buku ajar harus menjadi target utama dari buku pelajaran
yang digunakan di sekolah.

¢) Buku ajar dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku dengan mengikuti

kurikulum pendidikan nasional yang sedang berlaku.?®

22 Danu Aji Nugraha, Achmad Binadja dan Supartono, “Pengembangan Bahan Ajar
Reaksi Redoks Bervisi SETS, Berorientasi Konstruktivistik,” Jurnal oflnnovative Science
Education, Vol.2.No.1 (2013),h.48.

24 Andi Praswoto, op.cit., h. 167

2 Andi Praswoto, op.cit, h. 170.



15

3) Handout

Handout adalah bahan pembelajaran yang sangat singkat.Bahan ajar ini
merupakan bahan ajar yang disusun dari sumber beberapa literature yang relavan
terhadap kompetensi dasar dan materi pokok yang diajarkan oleh pendidik kepada
peserta didik. Bahan ajar yang dibuat bertujuan untuk memudahkan peserta didik
sat mengikuti proses pembelajaran.?®Handout merupakan jenis bahan ajar cetak

yang dapat memberikan informasi kepada peserta didik.

4) Diktat

Diktat merupakan bahan ajar ditulis secara ringkas dan padat dengan
mencantumkan secara referensi/teori yang dikutip dari orang lain. Jumlah halaman
untuk membuat diktat biasanya ditetapkan oleh penerbit yaitu antara 50 sampai
dengan 100 halaman.Diktat yang sudah disusun dengan baik sesuai kriteria dapat
dikembangkan lebih lanjut menjadi buku pelajaran atau bisa disebut dengan buku
ajar.*’Penyusunan bahan ajar berupa diktat ini dimaksudkan untuk memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk mengatasi masalah mengenai tingkat

kemampuan peserta didik yang berbeda.

5. Komponen Modul
Modul terdiri dari komponen-komponen, petunjuk guru, lembar kerja
siswa, lembar kegiatan siswa, kunci lembar kerja, lembaran tes, dan kunci

jawaban tes. Sejak tahun 1979 komponen modul berubah menjadi petunjuk guru,

% Andi Praswoto, op.cit.,h.79.

2" Endang Mulyatiningsih, Penulisan Bahan Ajar (Diktat, Modul, Handout, Jobsheet)
(Universitas Negeri Yogyakarta), h.1.
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di belakangnya dilampirkan kunci jawaban tes, petunjuk siswa, lembaran kegiatan
siswa, jawaban tugas, dan lembaran tes.”® Modul memiliki komponen-komponen
tertentu sebagai salah satu ciri pembelajaran individual.
Komponen-komponen modul dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu:
a. Bagian pendahuluan : penjelasan umum mengenai modul.
b. Bagian kegiatan belajar : standar yang harus dicapai siswa, tujuan
pembelajaran, uraian materi, rangkuman, uji kompetensi, kunci jawaban dan
umpan balik.

c. Daftar Pustaka

6. Pengembangan Modul Bahan Ajar
Ada beberapa pengertian mengenai bahan ajar, yaitu sebagai berikut:

a. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan yang dimaksud berupa
bahan tertulis atau bahan tidaktertulis.

b. Bahan ajar merupakan informasi alat, atau teks yang diperlukan oleh guru
untuk perencanaan dan penelaahan implementasipembelajaran.

c. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik
tertulis maupun tidak sehingga tercipta suasana yang memungkinkan untuk
belajar.

Adapun bentuk bahan ajar lain yaitu:

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2008),h.198
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a. Bentuk cetak misalnya lembar kerja siswa (LKS), handout, buku, modul,
brosur,leaflet dan lain-lain.

b. Audio Visual, misalnya film/video VCD

c. Audio misalnya kaset, radio, dan CD audio

d. Visual misalnya foto, gambar dan modul

e. Multimedia misalnya CD interaktif dan internet.”

Bahan ajar memiliki ragam dan bentuk.Salah satu bentuk bahan ajar yang
paling mudah dibuat oleh guru adalah bahan ajar dalam bentuk cetak, salah
satunya yaitu modul. Modul digunakan sebagai bahan ajar cetak mandiri untuk
siswa yang akan memudahkan guru dalam kegiatan pembelajaran.

7. Ciri-Ciri Modul
Berikut merupakan ciri-ciri modul, yaitu:
a. Modul merupakan paket pembelajaran yang bersifat Self instruction.
b. Pengakuan adanya pembelajaran secara eksplisit.
c. Adanya asosiasi, struktur, dan urutan pengetahuan.
d. Penggunaan berbagai macam media.
e. Partisipasi aktif dari siswa.
f. Adanya reincorfement langsung terhadap respon siswa.

g. Adanya evaluasi terhadap penguasaan siswa atas hasil belajar.

8. Struktur Modul Pembelajaran

Berikut merupakan unsur-unsur modul adalah:

? Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung: Pustaka,
2013), h.129.
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a. Pedoman guru, berisi petunjuk agar pembelajaran dapat dilaksanakan secara
efesien. Selain itu, juga memberikan petunjuk tentang:

1) Macam-macam kegiatan yang harus dilaksanakan oleh kelas
2) Waktu yang disediakan untuk modul ini

3) Alat pelajaran yang harus digunakan

4) Petunjuk evaluasi

b. Lembaran kegiatan siswa, yang berisi materi pembelajaran yang harus dikuasi
oleh siswa.

c. Lembaran kerja yaitu lembaran yang digunakan untuk mengerjakan tugas
yang harusdikerjakan.

d. Kunci lembaran kerja, yaitu jawaban atas tugas-tugas, agar siswa dapat
mencocokan  pekerjaannya, sehingga dapat ~mengevaluasi  sendiri
pekerjaannya.

e. Lembaran tes, yaitu alat evaluasi yang dipergunakan untuk mengukur tercapai
tidaknya tujuan yang telah dirumuskan dalammodul.

f. Kunci lembaran tes, yaitu alat koreksi terhadappenilaian.30

9. Kelebihan dan Kekurangan Modul
Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, akan tetapi semua

itu tergantung pula pada pelaksanaan dari kegiatan pembelajaran tersebut.

% Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemprorer Suatu Tinjauan Konseptual
Oprasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.232-233.
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Kelebihan yang diperoleh jika belajar menggunakan modul adalah:*
a. Motivasi siswa dipertinggi karena setiap kali siswa mengerjakan tugas
pembelajaran dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.
b. Sesudah pelajaran selesai, guru dan siswa mengetahui benar mana siswa yang
berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil.
c. Siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya.
Kelemahan pembelajaran menggunakan modul adalah kegiatan
pembelajaran memerlukan organisasi yang baik dan selama proses belajar perlu

diadakan beberapa ulangan atau ujian, yang perlu dinilai sesegera mungkin.*

B. Integrasi
1. Pengertian Integrasi

Berdasarkan kamus bahasa Indonesia “Integrasi” berasal dari bahasa latin
integer, yang berarti utuh atau menyeluruh. Berdasarkan etimologisnya, integrasi
dapat diartikan sebagai pembaharuan hingga menjadi kesatuan yang utuh atau
bulat®® Ilmuwan Islam memiliki landasan filosofis tentang “kesatuan” ilmu
pengetahuan® Bambang berpendapat bahwa, dasar dari prinsip integritas ilmu,
semua berasal dari Allah, maka seluruhnya berada dalam kesatuan.

Mehdi Golshani berpendapat bahwa, salah satu cara untuk menolong

%! Tjipto Utomo, Peningkatan dan pengembangan Pendidikan, (Jakarta: GramediaPustaka
Utama, 1991),h.50

*2 Tjipto Utomo, Peningkatan dan...h.72.

% poerwardanita W.J.S., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h.30

*3aid Agil Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’an dalam system Pendidikan
Islam,(Jakarta: Ciputat Press, 2005), h.ix.



20

manusia dalam perjalanannya menuju Allah adalah ilmu, dan hanya dalam hal
semacam inilah ilmu dipandang bernilai. Seorang muslim yang memiliki ilmu
akan dapat berupaya untuk dapat menambah ketaqwaan kepada Allah. Manusia
memiliki ilmu untuk membantu mengembangkan masyarakat muslim dan
merealisasikan tujuan-tujuannya. llmu. merupakan landasan yang menjadi
tegaknya suatu bangunan peradapan muslim. llmu menyatukan pengetahuan dari
pengamatan murni sampai metafisika. llmu dapat diperoleh dari wahyu dan akal.
Pengetahuan dapat dikaitkan dengan fungsi sosial yang dipandang sebagai ciri
manusia, dengan demikian mempunyai sebuah kesatuan antara manusia dan
pengetahuannya.

Islam tidak mengutamakan pencarian pengetahuan tetapi dihubungkan
pandangan keislaman tentang pengabdian. Islam merupakan suatu ibadah yang
dicari demi mematuhi apa yang menjadi perintah Allah. llmu pengetahuan yang
dikaitkan dengan ibadah, secara tidak langsung berhubungan dengan nilai yang
ada dalam Alquran.®
2. Integritas llmu Sains dalam Al-Qur’an

llmu (science) adalah pengetahuan yang logis dan empiris, ilmu berarti
juga pengetahuan (Knowledge). Di indonesia istilah ilmu sains (science) sering
diganti dengan ilmu pengetahuan, yaitu pengetahuan yang logis.*® Klasifikasi

sains menurut Islam seperti yang disusun Al-Farabi diatas didasarkan pada

¥ Banbang Q-Aanes dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter berbasis Al-

Qur’an,(Bandung: Refika Offset Bandung, 2008), h.58-60.

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h.25.
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hierarki (susunan). Ahli pakar muslim, mengembangkan sains dalam islam
bersumber pada Al-Quran. Diibaratkan sebagai sebuah pohon yang bercabang-
cabang dengan daun-daun dan buahnya yang lebat. Bercorak dan membawa sifat-
sifat sesuai dengan karakteristik pohon itusendiri.

Antara sains satu dengan sains yang lainnya merupakan satu rumpun yang
mengandung prinsip-prinsip sama, sehingga saling berkaitan satu sama lain dan
saling mempengaruhi. Perkembangannya bagaikan suatu sistem yang didukung
oleh komponen-komponen yang berfungsi masing-masing. Memperkokoh dalam
proses mencapai tujuan tertentu. Manusia mempelajari suatu jenis sains tidak
begitu saja, bebas menurut kemauan dan kemampuan. Para ilmuwan muslim sejak
abad pertengahan menganggap bahwa posisi setiap sains sebagai keilmuwan yang
biasa diamati dengan jelas.*’

Sains (science) menurut Kerlinger mempunyai dua pengertian yang
bersifat statis dan pengertian yang bersifat dinamis. Sains dalam pengertian yang
bersifat statis adalah kumpulan teori, dalil atau hukum, model, konsep, dan
aplikasinya tentang berbagai fenomena alam, baik mikro maupun makro, yang
dikembangkan dihimpun berdasarkan hasil berbagai penemuan yang
menggunakan metode ilmiah. Sains dalam pengertian dinamis adalah proses
ilmiah dalam menemukan pengetahuan-pengetahuan tentang berbagai fenomena

alam.

%7 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.136.
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C. Nilai-Nilai Keislaman
Nilai-nilai keislaman merupakan landasan islam yang paling penting.
Seseorang yang benar dalam beragama, maka dia akan mendapatkan keselamatan
di dunia dan akhirat. Namun apabila seseorang tidak benar dalam beragama maka
akan menjatuhkan seseorang ke dalam kesyirikan. Kesyirikan merupakan dosa
yang akan membawa kecelakaan di dunia serta kekekalan di dalam azab neraka.
1. Pengertian Nilai-Nilai Al-Qur’an
Nilai-nilai Al-Qur’an adalah nilai universal yang bermaksud pada Al-
Qur’an. Sumber tertinggi ajaran agama lIslam disamping As-Sunnah sebagali
sumber kedua. Nilai-nilai yang bersumber kepada adat-istiadat atau tradisi dalam
perkembangan dapat mengalami kerapuhan. Nilai-nilai Qurani, yaitu nilai yang
bersumber pada Al-Qur’an adalah kuat, karena ajaran Al-Qur’an bersifat mutlak
dan universal. Sesuatu yang harus diperjuangkan dalam konteks dinamika sosial
saat ini adalah mengusahakan nilai-nilai Al-Qur’antetap dalam kehidupanmanusia.
Aktualisasi nilai-nilai Al-Qur’anberada kepada manusia itu sendiri. Upaya
untuk dapat dilakukan adalah melakukan aktualisasi nilai-nilai Qurani melalui
kegiatan pendidikan. Al-Qur’anmemiliki berbagai aspek ilmu pengetahuan dan
bukan saja ilmu-ilmu keislaman, tetapi sumber ilmu pengetahuan dan teknologi.
MempelajariAlquran, menggali kandungan dan menyebarkan ajarannya
merupakan tuntutan yang tidak ada habisnya. Al-Qur’ansecara langsung
mengajukan pengembangan ilmu pengetahuan, yang diungkap oleh Al-Qur’an dan
tidakdikenalpadamasaturunnya,sepertidikatakanDrAuriceBucailledalam bukunya

Al-Qur’an. Bible dan Sains Modern terbukti tak satupun bertentangan dengan
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ilmu pengetahuan.®

2. Al-Qur’an sebagai Sumber Nilai

Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk penerang jalan hidup, pembela
antara yang benar dan yang salah dan sebagai sumber informasi manusia. Al-
Qur’anmengajarkan banyak hal kepada manusia yaitu keyakinan, moral, prinsip
dan ilmu pengetahuan. Mengenai ilmu pengetahuan, Al-Qur’an memberikan
wawasan dan motivasi kepada manusia untuk memperhatikan dan meneliti alam
sebagai kekuasaan Allah.

Penelitian fenomenal alam melahirkan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an
menyatukan sikap dan pandangan manusia kepada satu tujuan, yaitu tauhid.
Manusia akan merasakan kelemahan dan kekurangan dihadapan sang pencipta.
Menjadi semakin memperteguh keyakinannya kepada kekuasaan ilmu Allah.
Bukan hanya ilmu yang digali secara langsung, akan tetapi Alquranjuga
merupakan sumber ilmu pengetahuan dan teknologi.

Isyarat Al-Qur’an tentang ilmu pengetahuan dan kebenarannya yang
dengan salah satu bukti kemukzizatannya. Ilmu pengetahuan yang bersifat fisik
dan empiris sebagai fenomena, tetapi lebih dari itu ada hal yang tidak terjangkau
oleh rasio manusia. Penerapan ilmu pengetahuan juga tidak hanya untuk
kepentingan ilmu dan kehidupan manusia, tetapi lebih tinggi lagi adalah nilai
kebenaran dan nilai moral. Kedua nilai Al-Qur’an memandu manusia dalam

membina kehidupannya.

% said Agil Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’'an dalam Sistem Pendidikan
Islam,(Jakarta: Ciputat Press, 2005), h.xii-xv.
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3. Tujuan Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Qur’an
Tujuan yang ingin dicapai dalam proses aktualisasi nilai-nilai Al-
Qur’andalam pendidikan meliputi tiga dimensi yaitu:

a) Dimensi spiritual yaitu iman, takwa dan akhlakmulia.
Dimensi spiritual ini tersimpul dalam satu kata akhlak. Akhlak merupakan
alat kontrol psikis dan sosial bagi individu masyarakat. Tanpa akhlak,
manusia akan berada dengan kumpulan hewan dan binatang yang tidak
memiliki nilai kehidupan.

b) Dimensi budaya yaitu kepribadian yang mantap, mandiri, tanggung jawab
kemasyarakatan dankebangsaan.
Dimensi ini secara universal menitik beratnya pada pembuatan kepribadian
muslim. Individual yang diarahkan kepada peningkatan dan pengembangan,
yang memiliki faktor dasar (bawaan) dan faktor (lingkungan) dengan
berpedoman pada keislaman. Faktor dasar dikembangkan dan ditingkatkan
kemampuan melalui bimbingan dan pembiasaan berfikir. Tanggung jawab
kemasyarakatan dapat dilakukan dengan kegiatan hubungansosial.Cinta dan
tanggung jawab kebangsaan dan nasionalisme juga berkaitan erat dengan
pembentukan nilai-nilai Islam dalam kehidupan bangsa. Membentuk nilai-
nilai ini diarahkan pada pembinaan hubungan antar sesama warga.
Hubungan antar rakyat dengan kepala Negara serta hubungan memimpin
dengan dimimpin. Seorang muslim diharapkan mendesain sikap dan prilaku
yang serasi dalam hubungan dengan oranglain.

c) Dimensi kecerdasan yang membawa kepada kemajuan, yaitu cerdas, kreatif,
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terampil disiplin, etos kerja, professional daninovatif.

Dimensi kecerdasan dalam pandangan psikologi merupakan sebuah proses
yang mencakup tiga proses yaitu analisis, Kkreativitas dan praktis.
Kecerdasan apapun baik 1Q bentuknya diukur dengan tes prestasi disekolah,
bukan prestasi dari kehidupan sesaat. Saat ini tes 1Q membandingkan
penampilan individu dengan rata-rata bagi kelompok dengan usia yang
sama. Tegasnya dimensi kecerdasan ini berimplikasikan bagi pemahaman
nilai-nilai Alqurandalam pendidikan.*

Intinya tujuan yang akan dicapai adalah membentuk manusia yang
beriman, bertagwa, berakhlak mulia dan mandiri. Memiliki ketahanan rohaniah
yang tinggi serta mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan masyarakat.
Dengan demikian, diharapkan bahwa bangsa Indonesia yang terkenal religius

menjadi bangsa yang kuat maju serta makmur dan sejahtera.

D. Cahaya

Cahaya adalah berupa partikel yang disebut foton dan merambat dalam
bentuk gelombang elektromagnetik. Banyak bukti yang menunjukkan bahwa
cahaya berjalan menempuh garis lurus pada berbagai keadaan. Sebagai contoh,
sebuah sumber cahaya seperti matahari menghasilkan bayangan dan sinar lampu
senter tampak merupakan garis lurus. Kenyataannya, kita menentukan posisi
benda di lingkungan kita dengan menganggap bahwa cahaya bergerak dari benda

tersebut ke mata kita dengan lintasan garis lurus. Cahaya berjalan dalam lintasan

%3aid Agil Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’an dalam Sistem Pendididkan Islam,
(Jakarta: Ciputat Press, 2005),h-1-10.
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yang berbentuk garis lurus yang disebut berkas cahaya.*°
Kita dapat melihat karena adanya cahaya. Sehingga indera penglihatan
dapat melihat benda-benda alam sekitar dengan jelas, sebagaimana dalam Al-

Qur’an secara prinsip disampaikan dalam Yunus ayat 5.
“ledis sie 1, Gl 3538 3 1E Al the ) as A
O3l o33 Yl el sl V) S Bt

Artinya : “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetakan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang

mengetahui”. (Q.S.Yunus:5).

Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir Q.S Yunus ayat 5.** Ayat ini menjelaskan
bagaimana sesungguhnya Allah menjadikan cahaya yang memancar dari matahari
sebagai sinar dan menjadikan bulan sebagai cahaya, keduanya berbeda dan tak
serupa. Dimana pancaran sinar matahari yang dapat dirasakan oleh
manusia,sedangkan Allah mempunyai lebih besar cahaya. Ketika malam hari,
bulan memancarkan cahayanya. Allah telah menciptakan seindah ciptaan-Nya

sesuai dengan kebutuhan makhluknya.

%0 Giancoli, Fisika, (Jakarta: Erlangga,2001), h. 243.

* Muhammad Abdul Ghoffar, dkk. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, (Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2004), h. 244,
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Jadi, ketika menjelaskan tentang matahari, Al-Qur’an menggunakan kata
diya’ selain kata siraj.katadiya’ mempunyai pengertian bersinar dengan pancaran
sinar yang berasal dari dirinya sendiri. Makna diya’ hampir sama dengan siraj,
yang berarti pelita pemancar sinar yang bersumber dari dirinya sendiri. Dalam
bahasa inggris, Abdullah Yusuf Ali (1935) menerjemahkan diya’ sebagai shining
glory atau splendour and glory of brightness, yang juga bearti pelita atau sumber
cahaya. Jadi, diya’ dan siraj adalah dua kata dengan makna yang hampir sama,
dan diterjemahkan menjadi light of beauty, cahaya keindahan. Adapun kata nur
lebih tepat diterjemahkan dengan “cahaya” atau “bercahaya”.42

Cahaya yang ada didunia ini kalau ditelusuri hampir semuanya berasal dari
energi matahari.Apakah dari energi fosil, energi angin, energi panas, maupun
bentuk-bentuk energi yang lainnya.Pada akhirnya semua berasal dari Allah yang
merupakan sumber utama cahaya atau cahaya diatas cahaya.

1. Spektrum Cahaya

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik yang tidak memerlukan
medium untuk merambat. Cahaya bintang di malam hari telah merambat dari
angkasa melewati ruang hampa menuju permukaan bumu. Akan tetapi, bintang
dapat diamati dari permukaan bumi. Hal ini membuktikan bahwa cahaya tidak

perlu medium untuk merambat.*®

%2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Cahaya dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains,
(Jakarta Timur, 2016), him 08

** Bambang Ruwanto, Fisika 2, (Jakarta: Yudhistira, 2017), h. 230
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Gambar 1: Spektrum Gelombang Elektromagnetik
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Gelombang elektromagnetik meliputi spectrum gelombang dan frekuensi

yang sangat lebar. Spektrum elektromagnetik ini mencakup gelombang televisi

dan radio, cahaya tampak, radiasi inframerah dan ultraungu, sinar-x, dan sinar

gamma. Gelombang elektromagnetik memiliki frekuensi antara 1-10** Hz.

(Gambar 1).

Meskipun demikian,

semua anggota spectrum gelombang

elektromagnetik memiliki laju perambatan (dalam ruang hampa) yang sama, yaitu

¢ = 3x10° m/s. Untuk membuktikan kecepatan cahaya berlaku persamaan berikut :

Keterangan :

¢ = Laju Gelombang (m/s)

A = Panjang Gelombang (m)
f = Frekuensi (Hz)
Kita akan mempelajari fenomena yang terjadi pada gelombang

elektromagnetik. Khususnya gelombang cahaya. Gelombang elektromagnetik

adalah gelombang yang tidak memerlukan medium untuk merambat. Sehingga
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cahaya dapat merambat tanpa memerlukan medium. Cahaya memiliki kecepatan
3x10° m/s.

Isra Mi’raj diartikan sebagai perjalan kilat Nabi Muhammad SAW atas
kehendah Allah dari masjid Al-agsa kemudian kelangit sampai ke Sidratul
Muntaha (pohon kearifan yang paling tinggi) dan kembali ke Mekkah, seluruhnya
di tempuh dalam waktu sepertiga malam. Perjalanan Nabi Muhammad SAW
bersama Buraq , dengan kecepatan melebihi kecepatan cahaya tentu hanya dengan
teknologi antariksalah pemahaman kita baru mendekati.** Dalam hal ini Allah

berfirman :

st\ﬁhaﬁ M\L}rﬂ\w u»}UaMdﬂ\d,\SW
e ot 0130 3 6 5

Artinya :
“Maha suci (Allah), yang telah memperjalankan hambanya-Nya
(Muhammad) pada malam hari dari masjidil haram ke Masjidil Agsa yang
telah kami berkahi sekelilingnya agar kami perlihatkan kepadanya
sebagian tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya dia maha
Mendengar, Maha Melihat”. (Q.S Al-Isra’:1)

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir Q.S Al-Isra’ ayat 1.**> Ayat ini menjelaskan
tentang Isra’ mi’raj nabi Muhammad SAW, dimana beliau Isra’ dari mekkah ke
madinah dengan menaiki buraq dan kembali lagi ke madinah. Tetapi dalam ayat
ini peneliti lebih menekankan kepada mi’rajnya Nabi menggunakan buraq,

dimana proses bolak baliknya dari masjidil Agsa menuju langit ketujuh berjumpa

* Syahrin Harahap, Islam:Konsep dan Implementasi Pemberdayaan, (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 1999), h. 155-156.

5 Muhammad Abdul Ghoffar, dkk. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5,...., h. 125-131.
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dengan Allah dan kembali lagi ke bumi untuk beberapa kali lebih banyak dari
pada Nabi melakukan Isra’. Perjalanan Nabi menggunakan buraq sangat cepat
bahkan kecepatannya melebihi kecepatan cahaya. Proses tersebut merupakan
salah satu gelombang elektromagnetik.

Peristiwa Isra’ dan Mi’raj yang menjerumuskan masyarakat Muslim pada
proses kristalisasi dan membenahinya dengan kewajiban shalat lima waktu.
peristiwa Isra’ yang dilaksanakan dalam waktu kurang dari sepertiga malam
pulang-pergi itu tidak perlu dipermasalahkan karena pelaksanaannya dilakukan
melalui alam yang berbeda dari alam yang kita huni ini, sehingga sunnatullah
yang berperan di sana berbeda dari yang kita di sini. Pernyataan orang-orang yang
penuh dinyatakan mati secara klinis, kemudian hidup kembali, merupakan kunci
penjelasan bagi berfungsinya kemampuan mendengar dan melihat pada ruh yang
keluar dari badan orang. Kecuali itu pernyataan tersebut juga merupakan
pembenaran atas ajaran islam tentang adanya pencatatan atau perekaman ucapan
serta tingkah laku manusia semasa hidupnya, dan adanya penjaga-penjaga
diperbatasan antara alam yang satu dan yang lain yang mengatur siapa boleh dan

siapa tidak boleh melewati perbatasan yang dijaga itu.“®

2. Karakteristik Cahaya
Sampai era Isaac Newton (1642-1727), sebagian besar ilmuwan masih
menganggap bahwa cahaya terdiri atas partikel yang dipancarkan oleh sumber

cahaya.Teori ini dikenal sebagai teori partikel cahaya.Sekitar tahun 1665 bukti

*® Ahmad Baiquni, Al-Qur’an dan llmu Pengetahuan Kealaman, him 245-250
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tentang sifat-sifat gelombang dari cahaya mulai tampak.Menjelang abad IX bukti
bahwa cahaya adalah gelombang muncul secara meyakinkan dan perdebatan
tentang hakikat cahaya (Apakah berupa partikel ataukah gelombang) makin
meruncing.

Sifat partikel dari cahaya akhirnya disatukan melalui teori elektrodinamika
kuantum, yang memasukkan sifat gelombang sekaligus sifat partikel pada
cahaya.perambatan cahaya paling baik dijelaskan dengan memandang cahaya
sebagai gelombang. sebaliknya, pemancaran dan penyerapan cahaya dijelaskan
denganmemandang cahaya sebagai partikel. jadi, cahaya memiliki sifat dualisme
yaitu bersifat gelombang dan bersifat partikel.

Pengukuran laju cahaya di bumi yang cukup teliti pertama kali dilakukan
oleh ilmuwan Perancis. Armand Fizeau, Tahun 1849. Fizeau memperoleh laju
cahaya di udara sebesar 313.300 km/s. Eksperimen lain yang lebih teliti dilakukan
oleh Jean Foucault di Perancis dan AlbertA. Michelson di Amerika Serikat.
Foucault memperoleh laju sebesar 298.000 km persekot sedangkan michelson
memperoleh Raju sebesar 299.910 km/s dari berbagai metode, nilai laju cahaya
yang paling teliti adalah C = 299.792.457 m/s dengan nilai pendekatan ¢ = 3 x

108 m/s.*’ ~

Sumber: http":y//physics-yudi.blogspot.com
Gambar 2 ; Prinsip Huygens

*'Giancoli, D. C. 2001. Physics Fifth Edition. Jakarta. Erlangga.
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Dalam mempelajari laju dan perambatan cahaya, kita juga akan
mempelajari sekilas tentang prinsip Huygens. Prinsip itu ditemukan oleh
Fisikawan Belanda Cristian Huygens pada tahun 1678. Menyatakan bahwa tiap-
tiap titik dari sebuah muka gelombang (wavefront) dapat dipandang sebagai
sumber gelombang-gelombang kecil (gelombang sekunder) yang menyebar keluar
ke segala arah dengan laju yang sama dengan laju perambatan gelombang itu.
Muka gelombang baru pada saat tertentu dapat diperoleh dengan membuat sebuah
permukaan yang menyinggung gelombang-gelombang sekunder itu.

Secara geometris, prinsip Huygens dipeerlihatkan pada (gambar 2) muka
gelombang mula-mula AA’ merambat keluar dari sumber seperti ditunjukkan
olehpanah panah kecil .kita akan menentukan bentuk muka gelombang itu setelah
selang waktu tjika laju perambatan gelombang v maka pada waktu tgelombang itu
merambat sejauh vt. Selanjutnya, dibuat beberapa lingkaran atau sebagai berkas
gelombang berbentuk bola dengan jari-jari r = vt yang berpusat di..sepanjang
muka gelombang AA’. Pembungkus gelombang-gelombang kecil ini, yaitu kurva
BB’ menunjukkan muka gelombang baru.*

a. Pemantulan Cahaya

Cahaya yang merupakan gelombang elektromagnetik, bila cahaya
mengenai dinding penghalang maka akan dipantulkan. Besar pantulan cahaya
bergantung dari jenis permukaan bidang pantulnya.Cermin merupakan bidang
yang paling baik dalam memantulkan cahaya.Dalam Al-Qur’an Allah

SWTBerfirman :

*8 Bambang Ruwanto, Fisika 2,... h.233
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Artinya :

“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.Perumpamaan cahaya
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang didalamnya

ada pelita besar.Pelita itu didalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang di nyalakan dengan
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh
tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak patah disebelah barat(nya),
yang minyaknya (saja) hamper-hampir menerangi, Allah membimbing
kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu(Q.S. An-Nur (24): 35)
Surah An-Nur ayat 35* mengajarkan manusia bahwa Allah memberi

cahaya pada langit dan bumi sebagai rahmat bagi manusia. Adanya cahaya
memungkinkan orang untuk melihat benda-benda yang ada di sekitarnya. Ayat
tersebut menyiratkan bahwa manusia dapat melihat benda karena benda
memantulkan atau memancarkan cahaya. Prinsip ontik ini dikenalkan oleh Al-
Hasan Ibnu Al-Haitham. Ibnu al-Haitham atau Abu ali Muhammad Al-Hasan bin
Al-Haitham dikenal sebagai Alhazen oleh ilmuwan Eropa dan penemuannya
memberikan pengaruh yang besar untuk pemikiran Roger Bacon dan Johannes
Kepler, serta ilmuwan lainnya. Pada masa lampau, orang berpikir bahwa manusia

dapat melihat karena mata memancarkan cahaya. Pemikiran tersebut didasarkan

* Ridwan Abdullah Sani, Fisika Berbsis Al-gur'an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 292-
293.
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atas pendapat para ahli filsafat yunani pada masa lampau. Pendapat tersebut
dipertanyakan oleh al-Kindi pada abad ke-9 masehi.

Cahaya adalah Allah yang merupakan cahaya di atas cahaya (Q.S. An-
Nur: ayat 35)

Menurut tafsir Al-Maragi bahwa Allah menjelaskan dia adalah cahaya
yang menerangi langit dan bumi dengan menaburkan kepadanya ayat-ayat
kauniyah yang diturunkan kepada Rasul-Nya sebagai dalil atas wujud, keesaan
dan seluruh sifat-Nya.(Al-Maragi, 1989).Jika kita telusuri hidayah atau bimbingan
atau dalam hal ini cahaya yang diterima oleh manusia asalnya dari Allah semata.
Manusia tidak bisa memberikan petunjuk atau hidayah kepada orang lain, kecuali
atas ijin Allah. Seorang rasul Muhammad tidak dapat memberikan hidayah/cahaya
kepada pamannya sendiri Abu Thalib, walaupun pamannya telah membantu,
menjaga rasulullah dalam menyampaikan ajarannya.Untuk mendapatkan cahaya
Allah manusia harus berusaha bagaimana mendapatkan cahaya itu dengan
mendekatkan diri kepada-Nya.Begitu juga dalam mendapatkan cahaya dalam arti
fisis, manusia juga harus berusaha dengan semua indranya untuk mendapatkan
cahaya sehingga bisa mengungkap misteri yang terkandung di alam ini.

Dalam hal ini maka berlaku hukum pemantulan cahaya yang dikenal
dengan Hukum Snellius yang berbunyi:

1. Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu bidang datar.

2. Besarnya sudut datang sama dengan sudut pantul ( < i=<r)
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sinar datang 9aris nos mal sinar pantul

ir

cermin datar

Sumber: phystraction.wordpress.com
Gambar 3: Skema Hukum Pemantulan Cahaya

Untuk bisa mengetahui berapa banyaknya bayangan dari dua buah cermin

yang membentuk suatu sudut, maka rumusnya menjadi:

J360°

n= — 1.

a
Keterangan:

n = bayaknya jumlah bayangan

a = keterangan untuk sudut dua cermin

Sudut datang adalah sudut yang dibentuk oleh sinar datang dan garis
normal. Sudut pantul adalah sudut yang dibentuk oleh sinar pantul dan garis
normal. Garis normal adalah garis yang tegak lurus terhadap bidang pantul.
Berdasarkan bidang pantulnya, pemantulan cahaya dibedakan atas dua macam
yaitu:
1) Pemantulan Beraturan (Reguler)

Pemantulan beraturan yaitu pemantulan yang terjadi apabila cahaya jatuh
pada benda yang permukaannya halus atau rata, misalnya cermin. Pada

pemantulan teratur kesannya akan menyilaukan mata.
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Pemantulan Teratur

.
e
.—F et

@) Sumber: Selipan.com
Gambar: Melihat bayangan di cermin

d. Pemantulan Baur (Difusi)

Pemantulan baur yaitu pemantulan yang terjadi apabila cahaya jatuh pada
benda yang permukaannya kasar atau tidak rata misalnya : permukaan tumbuhan,
bangunan, dan berbatuan. Pada pemantulan baur akan memberikan kesan teduh
pada mata. Benda-benda yang ada disekitar dapat dilihat mata karena benda-benda

tersebut memantulkan cahaya yang jatuh padanya dari sumber cahaya ke mata.

Sumber: womantalk.com

Pemantulan Baur

(b) Gambar: Pemantulan Cahaya Matahari

b. Pembiasan Cahaya
Kecepatan cahaya di ruang hampa hampir sama dengan kecepatan cahaya
pada medium udara yaitu 3 x 10® m/s. Kecepatan cahaya di udara dan medium-

medium lain berbeda-beda karena perbedaan kerapatan partikel zat yang
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menyusunnya. Contohnya adalah kaca lebih rapat dari pada air.Karena pebedaan
kerapatan, cahaya mengalami pembelokan arah dan perbedaan kecepatan.Jadi,
saat cahaya diterima oleh benda tembus cahaya, cahaya tersebut diteruskan
dengan arah yang telah berubah perubahan arah atau pembelokan cahaya inilah
yang di sebut pembiasan cahaya atau refraksi. Perbandingan kecepatan cahaya di
ruang hampa/udara dengan kecepatan cahaya dalam suatu medium disebut indeks

bias medium, dituliskan sebagai berikut :

n=— 11 .. (3)

Cn

Keterangan :

n = Indeks bias medium

¢ = Kecepatan cahaya di ruang hampa udara 3 x 10° m/s
cn = Kecepatan cahaya dalam medium (m/s)

Hukum pembiasan cahaya yang berbunyi:

1. Sinar datang, sinar bias, dan garis normal terletak pada satu bidang datar.

2. Jika sinar datang dari medium kurang rapat menuju medium lebih rapat, sinar
akan dibiaskan mendekati garis normal.

3. Jika sinar datang dari medium lebih rapat menuju kurang rapat, sinar akan

dibiaskan menjauhi garis normal.

Garis normal

udara

air

Sumber: pelitahijau.blogspot.com Sumber: fisikabc.com
Gambar 4: Pembiasan Cahaya
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Allah telah menciptakan segala sesuatu dengan ukuran masing-masing
yang sangat teliti. Demikian halnya dengan penciptaan nilai indeks bias yang
berbeda-beda pada setiap medium. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam

Q.S. Al-gamar ayat 49 :

Artinya:
“Sungguh, kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran ”. (Q.S. Al-
Qamar :49)
Ayat diatas semakin menguatkan bahwa Allah SWT Maha Besar, Maha

Berkehendak, dan Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Apabila semua medium
memiliki nilai indeks bias yang sama, peristiwa pelangi, warna-warni pada
gelembung sabun, pensil yang terlihat patah saat sebagian dicelupkan ke dalam

air, ikan yang terlihat lebih dangkal dalam aquarium tidak dapat terlihat.

2. Dispersi Cahaya
Segala proses terjadinya pelangi merupakan suatu contoh peristiwa
dispersi cahaya. Dimana merupakan peristiwa terurainya cahaya putih menjadi

warna-warna spectrum.

Sumber: ilmugeografi.com
Gambar 5: Proses Terjadinya Pelangi
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Bila seberkas sinar putih (polikromatik) mengenai batas antara dua media
bening yang mempunyai indeks bias berbeda, maka sinar akan dibiaskan dan
terurai menjadi berbagai warna, hal ini secara sederhana dapat digunakan prisma

sebagai media bening.

merah

[§15 €
cahaya

putih
hijau
biru
ungu
Dinding atau layar

Sumber : kantitriwahyuutami.blogspot.com
Gambar 6: Proses Cahaya Putih Melalui Prisma

Gambar diatas menunjukkan apa yang terjadi ketika cahaya putih melalui
sebuah prisma. Prisma segitiga membiaskan cahaya dua kali. Pertama, pada saat
cahaya masuk kedalam prisma dan kedua pada saat cahaya keluar dari prisma dan

keluar ke udara. Bahkan dalam Al-Quran Allah Swt berfirman :
Dais Jeadl s lgliled oo s g2 5 2l TaN o O 2 iz A

ij\-mj\ SN

Artinya :
“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit lalu
dengan air itu kami hasilkan buah-buahan yang beraneka macam
jenisnya. Dan diantara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam
pekat”. (Q.S. Al-Fathir :27)
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Di ayat tersebut memang hanya disebut putih, merah dan aneka macam
warna. Tetapi warna putih adalah perpaduan antara seluruh warna, dari warna
putih inilah setelah “dibelokkan” oleh molekul-molekul air di udara dan dilihat
dari sudut pandang tertentu. Akan memunculkan aneka warna yang disebut
pelangi. Tetesan air dari air hujan adalah salah satu contoh benda yang tersedia di
alam yang bisa menguraikan cahaya putih. Ketika seberkas cahaya putih
mengenai setetes air, tetesan air ini berprilaku seperti prisma. Dia menguraikan
sinar putih tadi sehingga terciptalah warna-warna pelangi. Sedangkan warna
merah adalah warna dengan gelombang panjang tertinggi yang bisa dilihat oleh
mata manusia (620-750 mm), warna-warna lain panjang gelombangnya di bawah
rentang ini.ltulah salah satu bukti kebenaran Al-Qur’an bahwa ada satu pencipta

yang sama di antara apa yang ada di langit dengan yang ada di bumi.

3. Difraksi Cahaya

Suatu sifat gelombang yang menarik adalah bahwa gelombang dapat
dibelokkan oleh rintangan. Secara makroskopis difraksi dikenal sebagai gejala
penyebaran arah yang dialami seberkas gelombang ketika menjalar melalui suatu
celah sempit atau tepi tajam suatu benda. Gejal ini juga dianggap sebagai salah
satu ciri khas gelombang yang tidak memiliki partikel karena suatu partikel yang
bergerak bebas melalui suatu celah tidak akan mengalami perubahan arah ditinjau
dari mikroskopis gelombang elektromagnetik yang tiba pada permukaan sebuah
layar(screen) akan menggetarkan elektron bagian luar dari atom-atom layar itu

dan diumpakan sebagai cahaya ysng ditinjau bersifat monomikratis yang berarti
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bahwa medan listriknya berisolasi dengan frekuensi tertentu, maka setelah
tercapai keadaan stasioner dalam waktu singka telektron- elektron tersebut akan
berisolasi denagan frekuensi tertentu dan dengan frekuensiyang samaantara
gelombang datang dan semua gelombang radiasi elektron akan terjadi proses
interperensi yang mantap.
a. Difraksi Celah Tunggal

Dalam topik ini akan dibahas difraksi Fraunhofer yang dihasilkan oleh celah
tunggal. Salah satu jenis difraksi Fraunhofer, yaitu difraksi dengan sumber cahaya
dan layar penerima berada pada jarak tak terhingga dari benda penyebab difraksi,
sehingga muka gelombang tidak lagi diperlakukan sebagai bidang sferis,
melainkan sebagai bidang datar. Dengan kata lain, difraksi ini melibatkan berkas

cahaya sejajar

]

. F} ,t/:_/_/_@’_'_/_i’ _______ )
d
2

layar

'Gambar a: Difraksi Celah Tunggal

Keterangan :
A = Panjang Gelombang Cahaya (m)
d = Lebar celah (m)
L = Jarak layar ke celah (m)
P = Jarak garis gelap keterang pusat (m)
0 = Sudut antara garis tegak lurus terhadap celah
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Beda lintasan ke titik P adalah (d/2) sinf, dengan 6 adalah sudut antara
garis tegak lurus terhadap celah dan garis dari pusat celah ke P. Apabila beda
lintasan yang terjadi adalah 1/2 A maka kedua cahaya (Gambar a) akan saling
memperlemah dan menyebabkan terjadinya interferensi minimum sehingga pada
layar terbentuk pola gelap.Jadi, pola gelap (difraksi minimum) terjadi jika:

dsin® = n.A ;dengann=1,2,3,... ... 4)

Sementara itu, pola terang (difraksi maksimum) terjadi bila:

dsin® = (n— %) A ;dengann=1,2,3. ... (5)

b. Difraksi Celah Majemuk (Kisi Difraksi)
Kisi difraksi merupakan piranti untuk menghasilkan spektrum dengan
menggunakan difraksi dan interferensi, yang tersusun oleh celah sejajar dalam
jumlah sangat banyak dan memiliki jarak yang sama (biasanya dalam orde 1.000

per mm).

layar

Gambar b: Kisi Difraksi
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Dengan menggunakan banyak celah, garis-garis terang dan gelap yang
dihasilkan pada layar menjadi lebih tajam. Bila banyaknya garis (celah) per satuan

panjang, misalnya cm adalah N, maka tetapan kisi d adalah:
_1
d=> . (6)

Bila cahaya dilewatkan pada kisi dan diarahkan ke layar, maka pada layar

akan terjadi hal-hal berikut ini.

1) Garis terang (maksimum), bila:
dsin® = n.A;dengann=0,1,2,... ... ()
2) Garis gelap (minimum), bila:

dsin® = (n — %))\ ;dengann=1,2,3,... ... (8)

Kemampuan lensa untuk membebaskan bayangan dari dua titik benda
yang sangat dekat disebut resolusi lensa. Jika dua titik benda sangat dekat, maka
pola difraksi bayangan yang terbentuk akan tumpang tindih. Kriteria Rayleigh
menyatakan bahwa “dua bayangan dapat diuraikan jika pusat piringan difraksi

salah satunya persis di atas minimum pertama pola difraksi yang lainnya”.

Pembelokan gelombang yang disebabkan oleh adanya penghalang berupa
celah disebut difraksi gelombang .sama halnya dengan gelombang cahaya yang
dilewatkan pada sebuah celah sempit juga akan mengalami lenturan difraksi
cahaya terjadi juga pada celah sempit yang terpisah sejajar satu sama lain pada
jarak yang sama. Celah sempit yang demikian yang disebut dengan kisi difraksi.
Semakin banyak celah pada sebuah kisi, maka semakin tajam pola difraksi yang

dihasilkan pada layar (Widiatmoko,2008).
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4. Interferensi Cahaya

Interferensi cahaya adalah perpaduan antara dua gelombang cahaya. Agar
interferensi cahaya dapat teramati dengan jelas, maka kedua gelombang cahaya itu
harus bersifat koheren. Dua gelombang cahaya dikatakan koheren apabila kedua
gelombang cahaya tersebut mempunyai amplitudo, frekuensi yang sama dan pada
fasenya tetap.

Ada dua hasil interferensi cahaya yang dapat teramati dengan jelas jika
kedua gelombang tersebut berinterferensi. Apabila kedua gelombang cahaya
berinteferensi saling memperkuat (bersifat konstruktif), maka akan menghasilkan
garis terang yang teramati pada layar. Apabila kedua gelombang cahaya
berinterferensi saling memperlemah (bersifat destruktif), maka akan menghasilkan
garis gelap yang teramati pada layar. Marilah sekarang kita mempelajari peristiwa
interferensi cahaya yang telah dilakukan percobaan/eksperimen oleh para
ilmuwan terdahulu, seperti halnya Thomas Young dan Fresnell.

a. Interferensi cahaya pada Celah Ganda

Fenomena interferensi cahaya ditunjukkan oleh percobaan yang dilakukan
oleh Thomas Young. Berkas cahaya yang melalui celah S1 dan S2 berasal dari

celah sempit SO, tampak pada Gambar a.
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ang
at

Gambar a: Diagram percobaan celah ganda Young.

Pita-pita terang terjadi bila selisihlintasan dari cahaya yangkeluar daridua
celahkisiyangberurutanmemenuhipersamaan:

mA=dsin @ ataudY/L=mp ... 9)
dimana:

m = Orde pola difraksi

d = Jarak antara duagariskisi

A = Panjanggelombangcahaya yangdigunakan

0 = Sudutlenturan(difraksi)

Y = Jarak terangpusat

L = Jarak layar kekisidifraksi

Jika berkas cahaya melalui S1 dan S2, maka celah tersebut (S1 dan S2) akan
berfungsi sebagai sumber cahaya baru dan menyebarkan sinarnya ke segala arah.
Apabila cahaya dari celah S1 dan S2 berinterferensi, maka akan terbentuk suatu

pola interferensi. Pola interferensi tersebut dapat ditangkap pada layar berupa pola
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garis terang dan gelap. Interferensi dapat terjadi karena adanya beda lintasan
berkas cahaya dari S1 dan S2. Jika jarak antara kedua celah (d), jauh lebih kecil
daripada jarak celah terhadap layar, | (d <<1), maka beda lintasan pada titik

sembarang P adalah S2P — S1P = d sin 6.

a. Interferensi pada Selaput Tipis

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita melihat adanya warna-warna
pelangi yang terjadi pada gelembung air sabun atau adanya lapisan minyak di
permukaan air jika terkena cahaya matahari. Hal ini menunjukkan adanya
interferensi cahaya matahari pada selaput tipis air sabun atau selaput tipis minyak
di atas permukaan air, serta timbulnya warna-warni pada cakram padat (compact

dist).

Pola interferensi pada lapisan tipis dipengaruhi oleh dua factor, yaitu

panjang lintasan optik dan perubahan fase sinar pantul.

pU

: =
| fEE,
N bl g
\ A
udaraQ/
D
d >se|aput‘<\<

udar C

A

Gambar b: Interferensi Cahaya pada Lapisan Tipis
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Dari Gambar b, sinar AB merupakan sinar monokromatik yang datang
pada permukaan pelat tipis. Sebagian sinar AB dipantulkan oleh permukaan
bidang batas udara dan pelat (sinar BE) dan sebagian lagi dibiaskan ke dalam
medium pelat (sinar BC). Sinar BC dipantulkan oleh permukaan bidang batas
pelat dan udara (sinar CD). Sinar CD. dipantulkan oleh permukaan atas dan
sebagian lagi dibiaskan keluar film (sinar DF). Sinar BE dan DF datang

bersamaan di mata kita.

Sinar datang dengan sudut datang | pada lapisan tipis dengan ketebalan d
dan indeks bias n, sehingga sinar mengalami pemantulan dan pembiasan dengan
sudut bias r. dengan mempertimbangkan kedua factor di atas, dapat ditentukan

syarat-syarat terjadinya interferensi berikut ini.

Syarat terjadinya interferensi maksimum (Terang)
2n.d.cosr = (m- %)?\ ;denganm=1,2,3,.... ... (10)
Syarat terjadinya interferensi minimum (Gelap)

2n.d.cosr = mA ;dengagnm=0,1,2,.... ... (11)

5. Polarisasi Cahaya

Polarisasi adalah peristiwa penyerapan arah bidang getar dari gelombang.
Gejala polarisasi hanya dapat dialami oleh gelombang transversal saja, sedangkan
gelombang longitudinal tidak mengalami gejala polarisasi. Fakta bahwa cahaya
dapat mengalami polarisasi menunjukkan bahwa cahaya merupakan gelombang

transversal.
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Pada umumnya, gelombang cahaya mempunyai banyak arah getar. Suatu
gelombang yang mempunyai banyak arah getar disebut gelombang tak
terpolarisasi, sedangkan gelombang yang memilki satu arah getar disebut

gelombang terpolarisasi.

Celah hormoma Calab wertik

Sumber : Juliussecret.blogspot.com
Gambar 6: Polarisasi Gelombang

Gejala polarisasi dapat digambarkan dengan gelombang yang terjadi pada
tali yang dilewatkan pada celah. Apabila tali digetarkan searah dengan celah
maka gelombang pada tali dapat melewati celah tersebut. Sebaliknya jika tali
digetarkan dengan arah tegak lurus celah maka gelombang pada tali tidak bisa
melewati celah tersebut.

4. Aplikasi Gelombang Cahaya : LCD dan LED

Monitor computer merupakan output berbentuk gambar visual yang
berasal dari sinyal elektronik computer. Oleh karena itu, penggunaan monitor
pada computer atau labtop memegang peranan yang sangat penting. Setiap merek,
tipe, dan ukuran monitor memiliki resolusi yang berbeda-beda. Resolusi
menentukan ketajaman gambar yang tampil pada monitor.

Monitor LCD (Liquid Crystal display) merupakan jenis media visual yang

menggunakan Kristal cair. Layar LCD digunakan pada berbagai alat elektronik,
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seperti televise, kalkulator, layar handphone, dan layar computer. Layar LCD
telah mendominasi pemakaian layar computer dan labtop karena memiliki
keunggulan, yaitu membutuhkan daya listrik yang rendah, bentuknya tipis,
mengeluarkan sedikit panas, dan memiliki resolusi tinggi. Monitor LCD
menggunakan teknologi “Kristal cair” sebagai penghasil gambar monitor.
Pengertian monitor LCD merujuk pada penggunaan varian pixel (titik warna
cahaya) yang tidak memancarkan cahayanya sendiri. Pada teknologi LCD sumber
cahaya berasal dari lampu neon berwarna putih yang tersusun merata pada bagian
belakang susunan pixel (Kristal cair) yang jumlahnya mencapai jutaan hingga
membentuk sebuah gambar. Kutup Kristal cair yang dilewati arus listrik akan
berubah akibat pengaruh polarisasi medan magnet.

Monitor LED (Light Emitting Diode) memiliki teknologi yang sama
dengan LCD. Perbedaannya secara fisik, LED computer umumnya memiliki
bentuk yang lebih tipis. Beberapa tipe LED memiliki fungsi dan fitur yang lebih
lengkap dibandingkan dengan LCD, seperti kemampuan digital touch screen.
Perbedaan secara umum antara LED dan LCD terletak pada sistem
pencahayaannya yang menggunakan teknologi LED backlight. Monitor LED
mampu menghemat listrik hingga 50% - 70% dibandingkan dengan LCD dengan

kemampuan menghasilkan gambar yang sangat tajam.>

* Bambang Ruwanto, Fisika 2, ....h.248
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Gambar : Monitor LCD dan LED
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research dan Development
(R&D). Penelitian Research and Development (R&D) adalah metode penelitian
untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan produk.>* Penelitian dan
pengembangan merupakan sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup
ampuh untuk memperbaiki praktik.>?

Metode penelitian Research dan pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut.”® Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat
dipahami  bahwa penelitiandan  pengembangan adalah suatu usaha
untukmenghasilkan produk.

Salah satu media yang memperhatikan tahapan-tahapan dasar desain
pengembangan media yang sederhana dan mudah dipahami adalah kerangka
Analysis, Design, Development, Implimentation, evaluation (ADDIE). Beberapa
alasan pemilihan metode ADDIE antara lain:>*(1) Model ADDIE adalah model

yang memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi secara terus

! Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2015), h. 334.

%2 Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 24.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R and
D (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 32.

**Branch,R.M, Instructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer Science,
2009), h. 52.
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menerus dalam setiap fase yang dilalui. Sehingga produk yang dihasilkan menjadi
produk yang valid dan reliabel; (2) Model ADDIE sangat sederhana tapi

implementasinya sistematis, konsep ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.1

Sumber: http://ahsofyan.wordpress.com
Gambar. 3.1. Skema ADDIE

B. Langkah-langkah Penelitian

Model ADDIE adalah desain model pembelajaran yang sistematis dan
terdiri dari lima langkah ini meliputi desain keseluruhan proses pembelajaran cara
yang sistematis.”

1. Analisi Kebutuhan (Need Analysis)

Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi
masalah dan merumuskan tujuan bahan ajar peserta didik yang berintegrasi
islami.Pada tahap analisis, pengembang mengidentifikasi kesenjangan antara
kondisi pembelajar saat ini seperti pengetahuan, ketrampilan dan prilaku dengan
hasil yang diinginkan.**Selain itu juga penting untuk mempertimbangkan

karakteristik pelajar. Tujuan, pengalaman dan bagaimana hal ini dapat

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., h. 32.

*®Branch,R.M, Instructional Design, ....., h. 23.
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dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis tujuan
sesuai dengan kebutuhan yang dicapai.
2. Tahap Desain (Desain)

Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur,
mengklasifikasikan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktifitas peserta
didik dan memilih media. Pada tahap desain pengembang merencanakan tujuan
proses penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran.”” Tujuan biasanya
di tetapkan untuk tiga domain, yaitu kognitif (berfikir), psikomotor (gerak) dan
efektif (sikap) pertimbangan dalam proses ini meliputi kegiatan memilih media
dan strategi pembelajaran yang akan digunakan.

Kegiatan ini meliputi mendesain bahan ajar termasuk komponen-
komponen, tampilan komponen, dan kriteria komponen.Kriteria komponen modul
pada penelitian ini adalah modul yang berintegrasi islami, memperhatikan prinsip-
prinsip desain agar dapat menarik perhatian peserta didik.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan meliputi menyiapkan material untuk peserta didik
dan pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan.>® Pada tahap
pengembangan yaitu mengembangkan produk sesuai dengan materi dan tujuan
yang akan disampaikan dalam pembelajaran, begitu pula dengan lingkungan
belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran, semuanya harus

disiapkan dalam tahap ini.

*" Branch,R.M, Instructional Design, ....., h. 59.

*®Branch,R.M, Instructional Design , ....., h. 83.
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4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi meliputi pengiriman atau penggunaan produk
pengembangan untuk dipublikasikan dalam proses pembelajaran yang sudah di
desain sedemikian rupa pada tahap desain.>® Pada tahap ini dimulai dengan
menyiapkan pelatihan instruktur atau pengajar, serta menyiapkan peralatan belajar
dan lingkungan yang dikondisikan setelah semuanya tersedia maka desainer bisa
mengimplementasikan produk yang dikembangkan kedalam proses pembelajaran.
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi meliputi dua bentuk evaluasi yaitu evaluasi formatif
dan sumatif, kemudian dilakukan revisi apabila diperlukan.Evaluasi yang
dilakukan pada penelitian pengembangan kali ini yaitu evaluasi formatif pada tiap
fase pengembangan yaitu selanjutnya dilakukan revisi untuk mengetahui apakah
produk pengembangan sudah valid untuk di aplikasikan dalam pembelajaran.Pada
tahap evaluasi desainer melakukan evaluasi terhadap produk pengembangan yang
meliputi isi atau materi, media pembelajaran yang dikembangkan serta evaluasi

terhadap efektifitas dan keberhasilan media yang dikembangkan.®

C. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek uji coba dalam pengembangan Modul fisika
berintegrasi islami terdiri atas: ahli media satu orang, ahli agama satu orang, ahli

materi 3 orang dan peserta didik 20 orang.

**Branch,R.M, Instructional Design, ....., h. 133.

% Branch,R.M, Instructional Design , ....., h. 59.
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D. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Lembar validasi oleh validator
Lembar validasi merupakan sejumlah pernyataan yang dituju kepada ahli
media, agama, dan materi untuk mendapatkan koreksi, kritik dan saran
terhadap Modul fisika berintegrasi islami yang peneliti rancang pada pokok
bahasan. Pada pnelitian ini pengisian lembar validasi ahli dilakukan dengan
cara membubuhkan tanda check list (V) pada kolom yang telah disediakan.

2. Lembar angket respon peserta didik
Lembar angket adalah lembar yang berupa alat untuk mengumpulkan data dan
informasi. Lembar angket tersebut nantinya akan digunakan sebagai alat

melihat hasil respon peserta didik terhadap modul berintegrasi islami di MAN.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah adalah mendapatkan data.®
Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data-data yang relevan, akurat,
dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lembar Validasi oleh Validator

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh

masukan berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap bahan ajar yang

®13ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), h. 308.
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dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan bahan ajar dan instrumen yang
disusun, lembar validasi diberikan kepada validator, validator memberikan
penilaian terhadap bahan ajar dengan memberi tanda centang pada baris dan
kolom yang sesuai, menulis butir-butir revisi jika terdapat kekurangan pada
bagian saran atau dapat menulis langsung pada naskah bahan ajar.Validasi bahan
ajar dilakukan oleh lima validator yaitu dua orang ahli bidang fisika, dua orang
pendidik fisika, satu ahli agama. Lembar validasi yang diamati dalam penilaian
berupa lembar validasi bahan ajar. Penilaian validator terhadap bahan ajar terdiri

dari 4 kategori yaitu tidak valid (1), cukup valid (2), valid (3), dan sangat valid

(4).

2. Lembar Angket respon Peserta didik

Angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan
menggunakan bahan ajar yang berintegrasi islami pada materi cahaya.Angket
digunakan untuk mendapatkan informasi terkait dengan pendapat peserta didik
terhadap bahan ajar berintegrasi islami yang telah dikembangkan dan divalidasi
oleh validator.?

Angket ini diberikan kepada peserta didik setelah peserta didik membaca
bahan ajar.Angket ini digunakan untuk memperoleh tanggapan peserta didik

terhadap komponen-komponen kegiatan pembelajaran, yang meliputi tentang

%2 Sugiyono, Metode Penelitian,...,h. 309.
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pelajaran, buku peserta didik, lembar kegiatan, minat peserta didik, dan soal

evaluasi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data berupa data deskriptifkuantitatif untuk mendapat angka rata-
rata dan persentase. Teknik analisis data untuk validasi bahan ajar sebagai berikut:
1. Analisis Data Hasil Validasi Bahan Ajar

Analisis dari validaror bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan saran
dan komentar, sedang data yang digunakan dalam validasi bahan ajar merupakan
data kuantitatif dengan mengacu 4 kriteria penilaian, sebagai berikut:*
a. Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai (tidak valid)
b. Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang valid)
c. Skor 3, apabila penilaian baik/sesuai (valid)
d. Skor 4, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid)

Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang
telah ditentukan:

1) Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan

_ X
=N
Keterangan:
X = Skor rata-rata penilaian oleh ahli
2. X  =Jumlah skor yang diperoleh ahli
N = Jumlah pertanyaan (Suparno, 2011 termodifikasi)

8 Widoyoko, E.P, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), h. 18
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2) Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai dengan kriteria. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar hasil
pengembangan yang mula-mula berupa skor diubah menjadi data kualitatif.
Dengan rumus persentase sebagai berikut:

Rata — rata Keseluruhan Aspek
Persentase Kelayakan = - - — X 100%
Skala Tertinggi Penilaian

Sehingga diperoleh katagori penilaian bahan ajar fisika berintegrasi islami
sebagaimana dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Kriteria Kualitas Bahan Ajar

No. Nilal Kriteria Keputusan

1. | 81,25<x<100 Sangat Layak | Apabila semua item pada unsur yang
dinilai sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan dengan bahan ajar
sehingga dapat digunakan sebagai
bahan ajar peserta didik.
2. | 62,50 <x<81,25 Layak Apabila semua item yang dinilai
sesuai, meskipun ada  sedikit
kekurangan =~ dan  perlu  adanya
pembenaran dengan produk bahan ajar,
namun tetap dapat digunakan sebagai
bahan ajar peserta didik.
3. 43,75 <x<62,50 Kurang Layak | Apabila semua item pada unsur yang
dinilai kurang sesuai, ada sedikit
kekurangan dan atau banyak dengan
produk ini, sehingga perlu pembenaran
agar dapat digunakan sebagai bahan
ajar.
4. | 25,00<x<4375 Tidak Layak Apabila  masing-masing item pada
unsur dinilai tidak sesuai dan ada
kekurangan dengan  produk ini,
sehingga sangat dibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan
sebagai bahan ajar.

Kriteria validasi pada tabel 3.1 merupakan modifikasi dari kriteria

penilaian Sujarwo (2006).
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2. Analisis Respon Peserta Didik

Data tanggapan peserta didik diperoleh dari hasil pengisian lembar angket
respon siswa. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) tidak tertarik, (2) kurang
tertarik, (3) tertarik, (4) sangat tertarik. Selanjutya data yang didapat
denganinstrumen pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan teknik

analisis dan persetase sesuai rumus yag telah ditentukan:

p =2 100

t=1y;

Keterangan:

X; = Jumlah jawaban penilaian dari validator untuk aspek ke-i

Vi = Jumlah nilai maksimum untuk aspek ke —i

P = Persentase penilaian keseluruhan

n = Banyak aspek yang dinilai

[ =1,2,3, ...,n

Tabel 3.2 Kriteria Respon Peserta Didik
No Nilai Kriteria Keputusan
1 81,25 <x <100 Sangat Tertarik 4
2 62,50 < x < 81,25 Tertarik 3
3 43,75 <x <£62,50 Kurang Tertarik 2
4 25,00 <x <43,75 Tidak Tertarik 1

Sumber: Arikunto (2014)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di MAN 4 Aceh Besar pada tanggal
04 Januari 2021 sampai dengan 07 Januari 2021. Sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi langsung ke sekolah
untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru bidang
studi fisika.penelitian ini menghasilkan suatu produk bahan ajar berupa modul
dalam bentuk lembaran-lembaran cetak yang digunakan dalam pembelajaran
fisika di sekolah. Penelitian pengembangan Modul fisika berintegrasi islami pada
materi cahayamenggunakan model ADDIE  vyaituAnalysis(Analisis),
Design,(Desain), development(pengembangan), Implementation
(Implementasi),dan Evaluation(evaluasi).
1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis berdasarkan pengamatan ditemukan bahwa di MAN 4 Aceh
Besar diperoleh keterangan bahwa Guru menggunakan buku paket dan LKS,
modul yang digunakan ~kurang  diintegrasikan dengan nilai-nilai
keislaman.Pembelajaran fisika yang berlangsung hanya dalam satu jalur disiplin
ilmu, belum " disinergikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan nilai-nilai
keagamaan.Hal tersebut dikarenakan kurang adanya buku sebagai bahan ajar di
MAN 4 Aceh Besar yang diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan nilai-

nilai keislaman.

60
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Menurut beliau peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat
digunakan untuk belajar secara mandiri dan disinergikan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an serta nilai-nilai keagamaan untuk menambah wawasan dan meningkatkan
ketakwaan kepada Tuhan. Berdasarkan permasalahan itu peneliti telah membuat
Modul Fisika berintegrasi Islami untuk membantu guru dalam proses belajar
mengajar.

2. Design (Desain)

Setelah melakukan analisis, langkah selanjutnya adalah melakukan
perancangan ini meliputi dua bagian yaitu menyusun instrumen penelitian dan
menyusun sistematika Modul yang terlampir.

3. Development (Pengembangan)

Tahap ketiga dilakukan pengembangan Modul, sebagai tindak lanjut
terhadap rancangan yang telah dilakukan. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu Modul berintegrasi islami. Modul yang
dikembangkan pada tahapan ini akan dievaluasi oleh dosen ahli. Struktur atau
kerangka yang dipilih dalam pengembangan Modul sebaiknya yang sederhana dan
sesuai dengan kebutuhan. Setelah semuanya selesai, untuk mendapatkan sebuah
Modul yang valid dan bagus maka, peneliti memberikan Modul kepada pakar agar
di validasi. Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan suatu

produk yang telah direvisi berdasarkan masukan dari validator.

4.1 Uji Validasi
Adapun validasi oleh tim ahli adalah sebagai berikut:

a. Validasi Ahli Media
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Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul fisika

seperti kebahasaan dan lay out modul. Ahli media

memberikan penilaian terhadap modul fisika serta memberikan kritik dan saran

sesuai dengan penilaian ahli media. Penilaian yang dilakukan oleh satu dosen ahli

ini nantinya akan digunakan untuk merevisi modul yang telah dikembangkan

sampai didapatkan kelayakan modul yang baik. Dosen tersebut yaitu Bapak Dr.

Muhammad Isa, M.Si. berikut data hasil penelitian modul fisika oleh ahli media.

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Oleh Ahli Media

No Aspek ! Nilai
Penilrjelian e 2 3 | 4
1. Penempatan unsur tata letak b,
konsisten
.. 2. Bidang cetak dan  margin
1 PRI proposional Y
3. Penempatan judul, sub judul,
ilustrasi, dan keterangan gambar v
tidak meganggu pemahaman
4. Penggunaan variasi huruf tidak ¥
berlebihan
5. Penempatan gambar v
6. Penyajian gambar v
7. Kesesuaian ukuran modul dengan %
standar 1SO
8. Penampilan unsur tata letak pada
sampul muka dan belakang secara v
harmonis memiliki irama dan
2 Kegrafikan kesatuan secara konsisten
9. Warna unsur tata letak harmonis v
dan memperjelas isi
10. Penggunaan huruf yang sesuai v
11. Bentuk, warna, ukuran, proporsi v
objek sesuai dengan realita
12. Komposisi dan ukuran unsur
tata letak
judul,pengarang,ilustrasi, logo v
dan lain-lain)  proposional,
seimbang dan seirama dengan
tata letak isi
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13. Menampilkan pusat pandang v
yang baik
Jumlah Frekuensi 2 110 |1
Jumlah Skor 4 30| 4
Total Jumlah Skor 38
Rata-Rata 0.307692308
Presentase Kelayakan 73.08%
Kriteria Layak

Keterangan :
Penilai : Dr. Muhammad Isa, M.Si

Penilaian modul fisika berintegrasi islami berdasarkan aspek penyajian dan
aspek kegrafikan didapatkan skor rata-rata sebesar 0,30 dan presentase kelayakan
73,08% dengan kategori layak. Sehingga berdasarkan hasil perhitungan, modul

yang dikembangkan menuruh ahli media dikategorikan layak.

b. Penilaian Ahli Materi

Validasi materi dalam Modul ini ditujukan agar dapat melihat kelayakan
materi dalam modul yang dikembangkan.Penilaian ahli materi mencakup tiga
aspek vyaitu, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan kebahasaan, dan aspek
kelayakan penyajian. Penilaian ahli materi dilakukan oleh tiga orang ahli bidang
fisika, yaitu Ibu Zahriah, M.Pd (Dosen Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry), lbu
Zakiati, S.Ag(Guru Fisika MAN 4 Aceh Besar) dan Ibu Dra. Cut Nuriza (Guru
Fisika MAN 4 Aceh Besar).

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian Modul Fisika Oleh Ahli Materi

Penilai Persentas
Aspek Kriteria Skor YPer | Rata- e Kriteria
Penilaian Penilaian | nlm Aspek | rata | Kelayaka
n
Kelayakan isi 1 3 3 4 10
2 3 3 4 10 Sangat
51 0,51 85 %
3 4 3|3 10 | Layak
4 3 3 4 10
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5 4 4 3 11
Kelayakan 6 3 4 4 11
Kebahasaan 7 3 3 4 10
8 3 |44 11| 52 | o052 | 87% f’_j)‘/%it
9 3 4 4 11
10 3 3 3 9
Kelayakan 11 3 3 4 10
Penyajian 12 3 3 4 10 Sangat
13 3 4 3 10 52 0,52 87 % Layak
14 4 4 4 12
15 3 3 4 10
Jumlah Rata-rata seluruh Skor 155 5,15 86,11% iangat
ayak
Keterangan :
1. Zahriah, M.Pd
2. Zakiati, S.Ag

3. Dra. Cut Nuriza

Penilaian modul Fisika berintegrasi islami berdasarkan aspek kelayakan isi
didapatkan skor rata-rata 0,51 dan persentase kelayakan 85% dengan kategori
sangat layak, aspek kelayakan kebahasaan didapatkan skor rata-rata 0,52 dan
presentase kelayakan 87% dengan kategori sangat layak dan aspek kelayakan
penyajian didapatkan skor rata-rata 0,52 dan presentase 87% dengan kategori
sangat layak. Secara keseluruhan dari keempat aspek didapatkan skor rata-rata
sebesar 5,15 dengan presentase 86,11%, sehingga berdasarkan hasil perhitungan,

modul yang dikembangkan menurut ketiga ahli materi dikategorikan sangat layak.

c. Penilaian Ahli agama

Validasi ahli agama berisi tentang keterkaitan nilai-nilai keislaman dan
sains pada modul fisika yang berintegrasi islami pada materi cahaya di SMA/MA.
Ahli agama menganalisis dan mengkaji dari segi nilai-nilai islam yang

dikolaborasi dengan pembelajaran fisika. Penilaian yang dilakukan oleh satu
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dosen ahli yaitu Bapak Dr. Samsul Bahri, M.Ag. berikut data hasil penelitian

modul fisika oleh ahli agama.

Tabel 4.3 Data Hasil penilaian oleh ahli agama

No.

Aspek
Penilaian

Pertanyaan/Pernyataan Butir
Penilaian

Nilai

Kualitas Isi

Isi benar mengandung sudut
pandang disiplin ilmu
karakter/akhlak

Kelengkapan dalam penyajian
unsur Islam dengan sains

Tidak mengandung konsep yang
salah

Informasi pada modul
pembelajaran  fisika memberi
pengetahuan baru  tentang
integrasi islam dengan konsep
fisika

Kesesuaian dengan Kompetensi
Inti 1. Menghargai, menghayati,
ajaran agama yang dianutnya

Mampu menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada peserta didik

Variasi  dalam  penyampaian
informasi

Penyajian ilustrasi sesuai dengan
fakta keislaman

Ketetapan
Cakupan

Kesesuaian penafsiran Al-Quran

10.

Kesesuaian dengan kehiupan
sehari-hari

11.

Ayat Al-Qur’an yang
diintegrasikan  islam  mudah
dipahami oleh peserta didik

12.

Penempatan ayat Al-Qur’an
tertara secara sistematis

13.

Keterpaduan antara ayat Al-
Qur’an dengan materi pada
modul

Integrasi
Islami

14.

Keakuratan ~ materi  dengan
integrasi Islami




66

15. Pengembangan materi

berdasarkan aspek dalam

integrasi islami v
16. Penyampaian nilai-nilai tauhid

rububiyah kepada peserta didik

tersampaikan v
17. Ketepatan dalam menanamkan

nilai-nilai  keislaman kepada

peserta didik v
18. Motivasi islam kepada peserta

didik v
19. Penyampaian nilai-nilai tauhid

uluhiyah kepada peserta didik

tersampaikan v
20. Menumbuhkan kemampuan

kepada peserta didik untuk

mengaplikasikan materi dalam

kehidupan sehari-hari  sesuai

dengan ajaran islam v
21. Menumbuhkan  sikap  atau

prilaku peserta didik sesuai

dengan integrasi islami yang

diajarkan v
22. Kegiatan yang dilakukan

meningkatkan sikap  spiritual

peserta didik v
23. Tokoh ilmuan sains muslim

menambah ~ wawasan  baru

peserta didik v
24. Bahasa yang digunakan sudah

bernuansa islami v
Jumlah Frekuensi 15 | 9
Jumlah Skor 45 | 36
Total Jumlah Skor 81
Rata-Rata 3.375
Presentase Kelayakan 84.38%
Kriteria Sangat Layak

Keterangan :

Penilaian : Dr. Samsul Bahri, M.Ag

Penilaian modul fisika berintegrasi islami berdasarkan aspek kualitas isi,

ketetapan cakupan, dan integrasi islami didapatkan skor rata-rata sebesar 3,375
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dan presentase kelayakan 84,38% dengan kategori sangat layak. Sehingga
berdasarkan hasil perhitungan, modul yang dikembangkan menurut ahli agama
dikategorikan sangat layak.

Adapun masukan dari dosen ahli pada tahap pengembangan ini terdapat
pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4 Komentar/saran dari Para Validator

Dr. Muhammad Isa. M Si e Tampilan gambar dan warna disesuaikan dengan
' T (dpi)/kecerahan dan sumber referensi

e Penulisan ayat-ayat Al-Qur’an sebaiknya dikutip saja
dari software yang sudah terpecaya seperti holy
Qur’an dsb. Agar sangat mirip dengan teks Al-Qur’an

Dr. Samsul Bahri, M.Ag yang beredar di tengah masyarakat

o Ada baiknya setiap kutipan ayat Al-Qur’an disertakan
penafsiran singkat dengan merujuk kitab/buku tafsir
yang terkenal seperti M. Quraish Shihab dsb.

e Modul pembelajaran fisika ini diharapkan dapat
membantu siswa menghayati hubungan antara ilmu

Zahriah, M.pd eksakta secara umum dengan nilai-nilai agama, selain
itu modul ini dapat dikembangkan lagi pada materi-
materi yang lain

e Harus lebih luas dan mecakup bidang-bidang yang
lain/ teknologi

Zakiati, S. Ag

e Modul pembelajaran ini semoga bisa membantu siswa

Dra. Cut Nuriza ;
dalam pembelajaran

Adapun revisi yang dilakukan terhadap modul pembelajaran disesuaikan
dengan komentar/saran dari validator sebagai tim ahli yang menilai, diantaranya
sebagai berikut:

a. Sampul Modul

Sampul modul berisi judul modul dan gambar yang mewakili isi modul

yang menggambarkan materi dalam modul. Hasil desain-desain cover dapat

dilihat pada Gambar 4.1



= ‘\](;aitll Fisika ’ Modul Fisika

2| CAhaya . Berintegrasi Islami
¢ /'i;{li‘z"i:_ll‘(\gr.mi Islami 5 | : Pada Materi Cahaya
Wiy \ di SMA/MA

Disusun Oleh :
', Nailatul Uhya

Disusun Oleh:
Nailatul Uhya
Fitriyawany. M.Pd
Rusydi ST, M.Pd

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi
Gambar 4.1 Desain Tampilan Sampul

Cover disusun semenarik mungkin, sehingga pembaca memiliki keinginan

dan ketertarikan untuk mengetahui isi di dalamnya. Cover terdiri dari nama

pengembang, jenis modul fisika berintegrasi islami, judul buku sesuai mata

pelajaran beserta pokok bahasa yang dikembangkan, logo, nama universitas

pengembang, digunakan untuk siswa kelas XI SMA/MA, background cover

sesuai dengan materi yang dikembangkan.

b. Kata Pengantar

Dapat dilihat pada Gambar 4.2
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-
Nya schingga penulis dapat menyusun proposal penelitian di SMP 1 Meureudu
dengan judul: “Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi Islami pada Materi
Cahaya di SMP/MTsN *. Proposal ini dibuat sebagai bukti telah dilakukannya
observasi pada SMP | Meureudu.

Dalam penyusunan proposal ini, penulis banyak mendapat tantangan dan
hambatan, akan tetapi dengan bantuan dari berbagai pihak, tantangan itu
Alhamdulillah bisa teratasi. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih
kepada  Semua pihak baik sccara langsung maupun tidak langsung, yang telah
memberi bantuan hingga terselesaikannya makalah ini.

Penulis menyadari bahwa proposal penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan, baik dari bentuk penyusunan maupun materinya. Kritik dan saran
yang bersifat membangun dari pembaca sangat penulis harapkan demi

kesempurnaan penelitian ini.

Gambar 4.2 Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan serangkaian kata-kata berupa latar belakang
penyusunan modul, harapan penulis, serta ucapan terimakasih kepada berbagai

pihak yang telah membantu dalam penyusunan modul.

c. Daftar Isi
Daftar isi pada disajikan untuk membantu siswa dalam menemukan
halaman yang diinginkan untuk mempelajari. modul. Berikut hasil penyusunan

daftar isi dapat dilihat pada Gambar 4.3



DAFTAR 151

Gambar 4.3 Daftar Isi
d. Panduan Penggunaan Modul

Hasil penyusunan penggunaan modul dapat dilihat pada Gambar 4.4

PANIH AN FERGOTAN AR ML,

Gambar 4.4 Panduan Penggunaan Modul

70



71

Panduan penggunaan modul merupakan petunjuk baik bagi gurumaupun
bagi peserta didik dalam penggunaan modul, dengan tujuan agar guru dan peserta
didik dapat mencapai tujuan dari penggunaan modul. Pada bagian pertama
terdapat panduan penggunaan modul bagi guru, yang bertujuan agar guru berhasil
membimbing peserta didik untuk menguasai dan memahami materi, sedangkan
pada bagiankedua terdapat panduan penggunaan modul peserta didik, yang
bertujuan agar peserta didik berhasil menguasai dan memahami materi yang

diajarkan.

e. Peta Konsep
Peta konsep merupakan diagram alur penyajian materi atau konsep untuk
mengetahui alur belajar yang tepat. Peta konsep memuat berdasarkan materi

gelombang cahaya terdapat pada kelas XI. Peta konsep dapat dilihat pada Gambar

4.5
i : CAN\\.A. ‘mnw
Elckimoauansit
— — Dispers Cadvay:
‘ imerferensi Cabaye e
et ™ = -
\_1[__‘L——4 Penerapan Cuobmbang ”_u:n J
- Cmna Cahaya dalam Teknokogi .
cm - = —
(a) Sebelum Revesi (b) Sesudah Revisi

Gambar 4.5 Peta Konsep
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f. Pendahuluan
Bagian pendahuluan terdiri dari Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan

Indikator pencapaian Kompetensi. Dapat dilihat pada Gambar 4.6

CAHAYA

A Kampesessi ol ¢
Bery

permasibhar
a dalars mcrey

wam cahaya dibutuhkan oleh kita

cahaya memang dibutuhkan oleh manusia, sec:
untuk penerangan baik itu dijalanan ataupun dirumah, kitapun pastinya setiap hari
‘membutuhkan cahaya, karena memang mata di manusia itu sangat bergantung dengan

adanya cahaya agar bisa melihat
Pendahuluan
Maha Kuasa Allah yang telah menciptakan cahaya. Mungkin di antara kamu

masih bertanya-tanya tentang cahaya. karena tidak mengetahui wujud dan tidak dapat

memegang cahaya bukan ?. coba rasakan bagaimana pengaruh keberadaan ca

terhadap proses penglihatan !
erhadap proses penglihatan T Rompetenst Dasar

1 merupakan salah satu gelombang elektromagnetik dan memang

memiliki beberapa sifat yang memang sangatlah bermanf

tuntuk kehidupan kita di

bumi ini. misalnya. setiap pagi kita pasti melihat cahaya matshari yang datang dan

am di sore hari, bayangkan saja jika matahari itu tidak memberikan cahayanya

di siang hari pastinya siang hari kita akan g

ap layaknya malam. dan ketika

malampun matahari sebenarnya masih memberikan cahaya ke bumi ya

2 dipantulkan

oleh bulan sehingga kita masih tetap bisa melihat

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi
Gambar 4.6 Pendahuluan

g. Konsep

Hasil penyusunan konsep bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.7

KONSEP CAHAYA
A Peng

GELIAI A ANAY L
rtian Cahaya »

-

Gatmhar 1 Gainbar Caays Matahars Sowtrt: coichabascret

Hagain:

3 peoghitatan dapst metihas benda-beads

awr g s

etas 2 harms dagut melhat dengan adanys cabaya

Lai i, Vodsiia ok

et i s o b ks g s pd s g

B T T T —————

hanbung yang bk savecriatan meien eard st Seheggs cabaya dapet

Astinys © “Dia-lah yang mesjadikan matahari bersinar dan bulan bercahays

haas. wadsas. Cabaya raaniiti bocuget

dan dicesksn Nya o

lah mansilsh (tempat tempat) bags perjalanan bubsa it

s Wy Samkan kgl pedele biks Mo Midarisal SAW e
shut bilangan tahon dan pertimngan (wakie) Allah sk v v

bebirwie Al deri wwsid Ml mps keomaby bebagh swapd be Tadwin’ Aaiiha

menciptakan yang demikian ity melainkan dengan hak. Dia semjelas oda

Ijubee be

ey B! dise el b ML v

(keberaran-Nya) hepads ceung-oeang yang mengetsbei” (Q.S Yunus §) § v

kb a wpergs eedar. Pogkes Niv Ahde

Berdssarkan Tabsis Thow Katsir QS Yoous ayst 5. A mengctadan

R VNP T PuS—

e dongan hoed

bagaimama sesunggubmya Alah memjadikan cahays yang memancar dan matshan

it pershares bt oy meskdan. Dubey hal ks AFSA berfeman

scbagai simse dan menjadikan bulun sebagai cahays. keduanys berbeds dan tak

wrupa Dimams pancorss sinar metshan yang dapst diraaken oloh manusia

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revis
Gambar 4.7 Konsep
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Konsep merupakan isi materi pada modul fisika berintegrasi islami.
Konsep direvisi berdasarkan masukan dari pembimbing dan validator, yaitu untuk

menjelaskan materi dan gambar lebih mudah untuk dipahami.

h. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Perubahan LKPD berdasarkan masukan dari pembimbing dan

menyusuaikan dengan sub bab materi.Dapat dilihat pada Gambar 4.8

D E
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK u LEMELR KERJA PESERTA DIDIK

*(LKPD)

(LKPD - 801

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi
Gambar 4.8 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

i. llmuan
IImuan berisi tentang biografi ilmuwa muslim yang berkonstribusi dalam

materi yang dibahas. Dapat dilihat pada Gambar 4.9
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j. Rangkuman

Gambar 4.9 limuan
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Rangkuman merupakan inti dari materi yang termuat di dalam modul.

Dapat dilihat pada Gambar 4.10

RANGKUMAN

1 Caluy liki sife duadien, yuito dapt bersfie parskel stsupos

achibeng. Peousibn dan pemibiesan senipekan pencaun sifi
cubuay sebugs oy,

Sl datang aledh sodut yang Eheonik bk i d

ang desipn garn
Doenal, yaits gt yeng teEk M pemmkes. SKIE il sddd
Sidin yang diboanik oleh beras sinar puntel S gare ol Hokues
Soclhins weak perariuden menyatakas bus sadet datang sam besar
[

Caluya memiliki wfat dualism, yait dapat bersifat partikel ataupun gelombang. Pemantuln
dan pembissan merupakan pencrapan sifut cahaya scbagai gelombang.

Sudu datang adalah sudut yang dibentuk berkas sinar datang
yang tegak lurus permukian, Sudut pantul adalah sudut yang dibe

ngan garis normial, yailu garis

oleh berkas sinar pantul
dangaris pormal. Hokum Snellius untuk pemantulan menyatakan bahwa sudut datang sama
besar dengan sudut pantul

Hukum pemantulan cahaya berbunyi sebagai berikut

Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada ~ati bidang datar.

b, Besamya sudut datang sama dengan sudut pantul

i 4 saat cahaya diterima oleh benda tembus cahaya. cahaya tersebut diteruskan dengan arah yang
R B o e Tt aal A el telah herubah perubahan arah atau pembelokan cahaya inilah yang di sebul pembiasan cahaya
tideng dadss s refiakai
. Bokarion seikt dising sema diagha el piel. 5. Dispersi cahaya adalab peristi cahaya putih menjadi w spekirum
4 st cadya docrima olh beals tombes cahayn odaya tersehut 6. Difraksi cahuya adalah kecendenungan gelombang yang dipancarkan dari sumber melewati
ditennban dcape anh yusy (cleh berubed perubuhun sb e celah yang terbatas untuk menyebar ketika merambat
yug & iasan cah ik 7. Interferensi Cahaya adalah perpaduan antara dus gelombang cahaya
S Sursur LCD (Lagaid Crrimal displuy) serupuban joais meda vival yug 8. Polarisasi adalah peristiwa penyerapan arah bidang getar dari
meegpurchan Kistd cor. Lays LCD digmsbar pad berbagsd o 9. Monitor LCD (Liquid Crystal display) merupakan jenis

ccktnmik, sepeal televie. Kallubsor, loar Awnifboo, dan Siysr
coepeter. Layo LCD telah moadomtasi pesiakaies oyar conpues du

Madsteqs harces sl st mscrbunibh yeng
readad, benmksya Upis. mespehiarken seddil puas, das monilili
reulisi G,

Kristal cair. Layar LCD digunakan pada berbagai alat eleki
layar handphone, dan layar computer. Layar LCD telah mendominasi pemakaian layar

k. sepenti televise, kalkulator,

computer dan labiop karcna memiliki keunggulan, yains membutubkan daya liswik yang

rendah, bentuknya tipis, mengeluarkan sedikit panas, dan memiliki resolusi tinggi.

(a) Sebelum Revisi

(b) Sesudah Revisi

Gambar 4.10 Rangkuman
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k. Soal Evaluasi

Soal evaluasi yaitu berisi soal-soal latihan bagi peserta didik. Dapat dilihat

pada Gambar 4.11

SOAL

SOAL
EVALUASI

EVALUASI
1. Apabila matamu ditutup, kamu tidak dapat melihat benda-benda di sekitarm.

Stwiikan sifin-sife gelombeng cahys 7
karena...
a Tidak ada cahaya yang keluar dari mata ke benda Juwih:
b, Tidak ada cahaya yang masuk dari benda ke mata
¢ Benda-benda tidak menerima cahaya

d. Benda-benda tidak memantulkan cahaya

2 Pelngi merupakan salah satu peristiwa yang menunjukkan bahwa cahaya

memiliki sifat

a Cahaya tampak

b, Cahaya merambat lurus
¢ Cahaya dipantulkan
d_Cshaya dibioskan

B [ ey i junli
34 Seekor ikan yang berada dalam kolam terlihat lebih dekat dibandingkan dengan bt
Keadaan sebenarnya. Hal ini disebabkan sinar yang keluar dari air
a Dibiaskan mendekati garis normal
b. Dibiaskan menjauh
<. Dipantulkan menjau
4. Tidak mengalami pembiasaan
4 Apigang tispe
4. Menurut pendapat ilmuan Snellius yang benar adalah .
4 Sinar datang, garis normal.sinar bias terletak pada bidang miring
b, n=sinrsini
C.  Sinar datang. garis normal, sinar bias terletak pada bidang datar
d n=sinifsin
1 [

(@) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi
Gambar 4.11 Soal Evaluasi

I. Glosarium
Glosarium merupakan pengertian dari istilah-istilah penting yang terdapat

dalam modul agar peserta didik mudah dalam memahami. Dapat dilihat pada

Gambar 4.12
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GLOSARIUM

Sumber Cahaya
Disporsi

{ =}

GLOSARIUM

&

(@) Sebelum Revisi

m. Daftar Pustaka

Gambar 4.12 Glosarium

(b) Sesudah Revisi

Daftar pustaka merupakan daftar rujukan atau referensi yang digunakan

dalam penulisan modul. Dapat dilihat pada Gambar 4.13

DAFTAR FLSTAR A

Gambar 4.13 Daftar Pustaka
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4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi ini dilakukan pada hari selasa tanggal 05 Januari 2021
di kelas X1 MIA 2 MAN 4 Aceh Besar. Dipilihnya kelas tersebut karena peneliti
memberitahu kepada guru mata pelajaran fisika bahwa yang menjadi sampel dari
Modul ini adalah yang sedang atau yang sudah pernah mempelajari materi
Cahaya. Sehingga guru mata pelajaran fisika yang mengajar di kelas tersebut
menyarankan untuk kelas XI MIA 2 yang menjadi sampelnya karena mereka
sudah mempelajari materi cahaya.

Pada tahap ini dilakukan dengan 1 kali pertemuan.Tahap pertama
kegiatannya adalah guru mata pelajaran memperkenalkan peneliti kepada siswa
X1 MIA 2, peneliti memperkenalkan tujuan Modul kepada peserta didik. Tahap
kedua setelah peneliti menjelaskan maksud kedatangannya, selanjutnya diisi
dengan pembagian Modul untuk dibaca oleh peserta didik dan memperkenalkan
apa itu modul yang berintegrasi islami kepada peserta didik. Tahap ketiga setelah
peserta didik mengerti tujuan dari Modul ini peneliti membagikan angket dan
memberikan waktu untuk peserta didik mengisi angket.

a. Angket respon peserta didik

Pengumpulan angket respon peserta didik dengan melibatkan 20 orang
peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan modul kepada
peserta didik untuk dipelajari terlebih dahulu, kemudian peserta didik memberikan
tanggapan terhadap modul tersebut dengan cara mengisi angket yang dibagikan.

Adapun data hasil dari respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Data Hasil Respon Peserta Didik

Tampilan Materi Bahasa
Responden Pernyataan
1 2 13|14 |5 |6 |78 9 1011 12 |13
R-1 4 3143 |4 |3 4|4 \|4|4]|4]| 4|4
R-2 4 4 |4 | 4 | 4|4 |4 |4 ]4|4]3)| 4|3
R-3 3 3143|3434 |3|4|4]| 3|4
R-4 3 4 1313 |4,3|3|4|3,4|4, 3|4
R-5 3 313,333 ]3]3|3|[3]3] 33
R-6 4 3144 |3|2 |4 |4 /|3|4|3]| 3|4
R-7 3 3143|4433 |3|4|4]| 4|3
R-8 3 3|13 | 4|43 |3 |4 |4|3|3| 3|4
R-9 4 3143|3334 |3|3]4)| 43
R-10 3 3133 |3/|8 3|3 |3|3|3y 4|4
R-11 3 4 | 43 =30 B4 r4 | 3| 4| 4 /%4 | 4
R-12 3 2 | 3LIST B B w3 (3| 3|3 | 2 3
R-13 3 3 | 341 B BIEBM3 3|3 |4 3 ™8
R-14 3 4 14 (3|4 |3 |4|3 4|44 3 |4
R-15 3 Sh 4 M3 40| . BUI3 %=0 (3 | 3 | 4 §4
R-16 3 SN | IFNAF AN 3R 4| 4 4 B3
R-17 3 4 '3 (3|3 44133 |3|4| 3|4
R-18 3 3|12 3|44 |3]2(3({3]3| 3|3
R-19 4 3. 3% (Bem 32 3| 3|3 | 4 F3
R-20 4 3133|343 ]34|3]4| 4|3
Skor 66 | 64 | 69 | 65 | 69 | 66 | 66 | 66 |65 |70 | 71 | 69 | 70
Per
Es oek 264 402 210
Rata-Rata 3.3 3.35 3.5
Persentase 82.50% 83.75% 87.50%
Jumlah
Rata-Rata AR
Kriteria Sangat Tertarik

Hasil analisi data yang diperoleh dari respon peserta didik menunjukkan
bahwa nilai rata-rata per aspek secara keseluruhan yaitu 84.58% dengan kategori

sangat tertarik. Sedangkan jika ditinjau dari per aspek tampilan untuk rata-ratanya
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yaitu 3.3, untuk rata-rata materi yaitu 3,35 dan untuk bahasa yaitu 3,5 dengan

kategori sangat tertarik.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap terakhir dalam ADDIE adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi
merupakan tahap untuk mengukur ketercapaian pengembangan Modul. Peneliti
menilai kelayakan Modul yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi Modul
dan hasil respon peserta didik setelah menggunakan Modul Berintegrasi Islami
pada materi Cahaya.

Kelayakan Modul yang pertama diukur dari hasil validasi meliputi validasi
oleh ahli media, ahli materi, dan ahli agama.Hasil keseluruhan validasi Modul
menunjukkan rata-rata dalam kategori sangat layak digunakan.Kelayakan Modul
selanjutnya diukur dengan respon peserta didik.Setelah Modul dibagikan
kepeserta didik mendapatkan respon yang baik dengan rata-rata keseluruhan
respon peserta didik menunjukkan kategori sangat tertarik.Berdasarkan
pengukuran kelayakan tersebut peneliti mengetahui bahwa Modul berintegrasi

islami pada materi cahaya layak diterapkan dalam pembelajaran.

B. Pembahasan
1. Kelayakan Modul
Penilaian terhadap Modul dilakukan oleh satu dosen dan dua guru fisika.
ahli media menilai pengembangan Modul dalam dua aspek, yaitu penyajian dan
kegrafikan. Untuk ahli materi menilai pengembangan modul dalam tiga aspek,

yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, dan aspek kelayakan
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penyajian.Untuk ahli agama menilai pengembangan modul dalam tiga aspek,yaitu
kualitas isi, ketetapan cakupan, dan integrasi islami. Data hasil penilaian Modul
meliputi data berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat kategori yaitu
sangat layak (SL), Layak (L), Kurang Layak (KL), dan Tidak layak (TL). Skor
yang diperoleh juga diolah menjadi persentase untuk kriteria kelayakan.
a. Penilaian ahli Materi

Adapun hasil penilaian oleh ahli desain materi terhadap Modul Fisika pada

setiap aspek dapat dilihat dalam grafik berikut:

0.875

87.00% 87.00%
0.87 B

0.865 B

0.86 5 m kelayakan isi
kelayakan kebahasaan

0.855 ] kelayakan penyajian

85.00%
0.85 B

0.845 B

0.84 -

Gambar 4.1Grafik ahli materi terhadap modul
Berdasarkan hasil analisis data mengenai modul yang diperoleh dari ahli
materi secara keseluruhan mendapatkan persentase kelayakan 86,11% dengan
kategori sangat layak. Hal ini dapat dilihat dari diagram diatas, bahwa pada aspek
kelayakan isi mendapatkan 85% dengan kategori sangat layak, pada aspek

kelayakan kebahasaan mendapat persentase sebesar 87% dengan kategori sangat
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layak, dan pada aspek kelayakan penyajian mendapatkan persentase sebesar 87%
dengan kategori sangat layak.
b. Penilaian Ahli Media

Penilaian modul fisika berintegrasi islami berdasarkan aspek penyajian
dan aspek kegrafikan didapatkan skor rata-rata sebesar 0,30 dan presentase
kelayakan 73,08% dengan kategori layak. Sehingga berdasarkan hasil
perhitungan, modul yang dikembangkan menurut ahli media dikategorikan
layak.Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli media terhadap kelayakan
Modul yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa Modul layak
digunakan.
c. Penilaian Ahli Agama

Penilaian modul fisika berintegrasi islami berdasarkan aspek kualitas isi,
ketetapan cakupan, dan integrasi islami didapatkan skor rata-rata sebesar 3,375
dan presentase kelayakan 84,38% dengan kategori sangat layak. Sehingga
berdasarkan hasil perhitungan, modul yang dikembangkan menurut ahli agama
dikategorikan sangat layak.Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli agama
terhadap kelayakan modul yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa
Modul sangat layak digunakan.
d. Penilaian Angket Respon Peserta Didik

Analisis data yang diperoleh dari peserta didik akan tertuang dalam grafik

sebagai berikut :



82

88.00%
87.00%
86.00%
85.00%
84.00%
83.00%
82.00% -
81.00% -
80.00% -

Tampilan Materi Bahasa

Gambar 4.2Grafik respon peserta didik terhadap modul
Berdasarkan hasil analisis data mengenai modul yang diperoleh dari
respon peserta didik secara keseluruhan mendapatkan persentase kelayakan
84,58% dengan kategori sangat tertarik. Hal ini dapat dilihat dari diagram diatas,
bahwa pada aspek tampilan mendapatkan 82.50% dengan kategori sangat tertarik,
pada aspek materi mendapat persentase sebesar 83.75% dengan kategori sangat
tertarik, dan pada aspek bahasa mendapatkan persentase sebesar 87.50% dengan

kategori sangat tertarik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Tahap studi pendahuluan terdiri dari observasi lapangan dan pengumpulan
materi fisika dan tafsir Al-Quran. Tahap pengembangan produk terdiri dari
pembuatan modul fisika dan instrumen penilaian produk. Tahap validasi dan
penilaian ditujukan kepada 3 ahli materi, 1 ahli media, dan 1 ahli agama
sebagai validator. Tahap terakhir yaitu revisi produk setelah mendapatkan
hasil berupa nilai, komentar dan saran dari tim penilai yang kemudian menjadi
produk akhir.

2. Kelayakan modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di SMA/MA,
menurut ahli materi mendapatkan kelayakan dengan kategori sangat layak,
menurut ahli media mendapatkan kelayakan dengan kategori layak, dan
menurut ahli agama mendapatkan kelayakan dengan kategori sangat layak.
Berdasarkan persentase kelayakan untuk kelayakan modul menurut masing-
masing penilai yaitu ahli materi sebesar 86.11%, ahli media sebesar 73.08%,

dan ahli agama sebesar 84.38%.
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B. Saran
1. Melihat hasil dari pengembangan yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan agar pengembangan modul yang berintegrasi islami pada
materi cahaya dapat diteliti lebih jauh lagi oleh peneliti selanjutnya.
2. Peneliti selanjutnya lebih disarankan lagi untuk melakukan penelitian
pengembangan modul fisika berintegrasi islami untuk materi fisika yang
berbeda, sehingga dapat memperkaya modul fisika yang berintegrasi Islam

dan sains.
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Lampiran 5 : Lembar Validasi oleh Ahli Agama

Lembar Instrumen Penilaian Ahli Agama

Modul Fisika Berintegrasi islami pada Materi Cahaya Di SMA/MA

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi Islami pada
Materi Cahaya Di SMA/MA
Penyusun : Nailatul Uhya

Pembimbing Pertama : Fitriyawany, M.Pd
Pembimbing Kedua : Rusydi, . T., M.Pd
Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas [slam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya modul fisika berintegrasi islami pada materi
cahaya di SMA/MA, maka melalui instrumen ini Bapak/lbu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap modul yang telah dibuat tersebut, penilaian
Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak bahan ajar
tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian bahan ajar ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan

kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Mohon Bapak/Ibu membaca setiap pertanyaan/pemyataan
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2. Mobon Bapak/Tby;memilih satw jawaban paling tepat dengan cara memberikan
tandy gheck list (V) pada kotak angks yaog tersedia dengan keterangan sebagai
pe

Skor 4 ; Sangat Valig

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Valid

3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang Bapak/lbu

berikan.

IDENTITAS

- Pr . Gamdal babi, -7

NIP . 197005 0k 1996 03 (003

Instansi :?rgd" JAT ?ﬂvU(LUIuMM tF"M’“" b AVM!?(

Nilai
No | Aspek Penilaian |  Pertanyaan/Pernyataan Butir Penilaian T e

Nama

1 | Kualitas Isi 1. Isi benar mengandung sudut pandang

disiplin ilmu karakter/akhlak v
[2. Kelengkapan dalam penyajian unsur

islam dengan sains Y
Tidak mengandung konsep yang salah

Informasi pada modul pembelajaran

e

<N

&




fiskka memberi pengetahuan baru
tentang integrasi islam dengan konsep
fisika

5. K fan d Kompetensi Inti 1.

Menghargai, menghayati, ajaran agama
yang dianutnya

6. Mampu menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada peserta didik

7. Variasi dalam penyampaian informasi

8. Penyajian ilustrasi sesuai dengan fakta

keislaman

2 | Ketetapan
Cakupan

9. Kesesuaian penafsiran Al-Quran

10. Kesesuaian dengan kehiupan sehari-hari

11. Ayat Al-Qur'an yang diintegrasikan
islam mudah dipahami oleh peserta
didik

12. Penempatan ayat Al-Qur’an tertara

secara sistematis

13. Keterpaduan antara ayat Al-Qur’an

dengan materi pada modul

3 | Integrasi Islami

14. Keakuratan materi dengan integrasi

islami

1

W

. Pengembangan  materi  berdasarkan

aspek dalam integrasi islami

16. Penyampaian nilai-nilai tauhid
rububiyah  kepada  peserta  didik
tersampaikan

17. Ketepatan dalam menanamkan nilai-
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nilai keislaman kepada pesena didik
18. Motivasi islam kepada peserta didik
myampaian_ﬁm‘ﬁi—t‘a—ﬂml—ﬁﬁ;ah
kepada peserta didik tersampaikan

20. Menumbuhkan ~ kemampuan kepada
peserta didik untuk mengaplikasikan y
materi dalam kehidupan sehari-hari
sesuai dengan ajaran islam

- = —1

21, Menumbuhkan  sikap atau prilaku

peserta didik sesuai dengan integrasi

islami yang diajarkan
33 Kegiatan yang dilakukan meningkatkan | | y
sikap spiritual peserta didik
23. Tokoh ilmuan sains muslim menambah J

wawasan baru peserta didik
[ﬁ Bahasa yang digunakan sudah bernuansa Y

islami

Komentar dan Saran Perbaikan

Penulisan  poyar- Aofst -Gy Adzieipe Bhp Gua

Aoi Sorumne ¥y v devlerias  Spr. Xely bus

At pgp berap mivig, Ao Jovs Atlusian, 1y barede
9 e bmitrya ki Vubpa aysk Adpvay Aiswlean
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Kesimpulan:
Modul belum dapat digunakan
Modul dapat digunakan dengan revisi v
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i,

i | sk L
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Lampiran 6 : Lembar Validasi oleh Ahli Media

Lembar Instrumen Penilaian Ahli Media
Modul Fisika Berintegrasi islami pada Materi Cahaya Di SMA/MA
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi Islami pada

Materi Cahaya Di SMA/MA

Penyusun : Nailatul Uhya
Pembimbing Pertama : Fitriyawany, M.Pd
Pembimbing Kedua : Rusydi, S. T., M.Pd
Instansi . Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya modul fisika berintegrasi islami pada materi
cahaya di SMA/MA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap modul yang telah dibuat tersebut. penilaian
Bapak/lbu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak bahan ajar
tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian bahan ajar ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan

kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap indikator dengan keterangan sebagai berikut:



98

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS .

e Mohommad lin M b
202006041 0°%

1870 G ol

Nama

NIP

Instansi Fl‘( //’ 0’” (/WW

Ni Aspek Penilai Indikator
o spek Penilaian ndikato T T3 %

1 Penyajian 1. Penempatan unsur tata letak konsisten \/
2. Bidang cetak dan margin proposional \/

3. Penempatan judul, sub judul, ilustrasi, \

dan keterangan gambar tidak meganggu

pemahaman
4 Penggunaan variasi  huruf tidak ‘ J
|

berlebihan

5. Penempatan gambar v
/

v

6. Penyajian gambar
Kesesuaian ukuran modul dengan
standar ISO
8. Penampilan unsur tata letak pada sampul V4

Kegrafikan 7.




muka dan belakang secara harmonis
memiliki irama dan kesatuan secara

konsisten

9. Wama unsur tata letak harmonis dan

memperjelas isi /

10. Penggunaan huruf yang sesuai

11. Bentuk, warna, ukuran, proporsi objek \/
sesuai dengan realita

12. Komposisi dan ukuran unsur tata letak
Jjudul,pengarang,ilustrasi,logo,dll) \/
proposional, seimbang dan seirama
dengan tata letak isi /

L 13. Menampilkan pusat pandang yang baik [V
PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang modul fisika berintegrasi

islami di SMA/MA ini ?

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di

SMA/MA.
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Kesimpulan:

Modul belum dapat digunakan \///
Modul dapat digunakan den isi V4
Modul dapat digu
/ ....2021
o
\

o e | | s L

AR-RANIRY
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Lampiran 7 : Lembar Validasi oleh Ahli Materi

Lembar Instrumen Penilaian Ahli Materi
Modul Fisika Berintegrasi islami pada Materi Cabaya Di SMA/MA
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Fisika Berintegrasi Islami pada
Materi Cahaya Di SMA/MA
Penyusun : Nailatul Uhya
Pembimbing Pertama : Fitriyawany, M.Pd
Pembimbing Kedua : Rusydi, S. T., M.Pd

Instansi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya modul fisika berintegrasi islami pada materi
cahaya di SMA/MA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap modul yang telah dibuat tersebut. penilaian
Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak bahan ajar
tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian bahan ajar ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan

kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap indikator dengan keterangan sebagai berikut:



Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon mengisi identitas secara
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lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS
Nama : 2AHRIAH, M.p4
NIP : 19800413201903 2012
Instansi ¢ Prd ferd Fsita $rE UW Ac- Raniry
Nilai
No Aspek Penilaian Indikator RERY
1 Kelayakan Isi 1. Kesesuaian dengan SK, KD,
Indikator dan Tujuan v
2. Kebenaran konsep Vv
3. Kesesuaian contoh yang ada di
dalam maten | v
4. Keakuratan materi ]\/
5. Kesesuaian materi dengan nilai T
keislaman v
2 Kelayakan 6. Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Kebahasaan Indonesia yang baik dan benar v
7. Lugas v
8. Komunikatif \/I
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B Dialogis dan Interaktif v
10. Bahasa dalam modul sesuai dengan
perkembangan peserta didik v
3 Kelayakan Penyajian | 11, Keruntutan penyajian v

12. Penyajian materi dapat memotivasi
siswa untuk menggali informasi dan v

belajar secara mandiri
13. Penyajian materi dilengkapi dengan

v
gambar
’ 14. Penyajian kajian keislaman v
, 15. Penyajian rangkuman materi /

PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di SMA/MA

ini bisa membantu peserta didik dalam memahami materi cahaya?

b. Apakah terdapat kelebihan dari modul fisika berintegrasi islami pada

materi cahaya di SMA/MA ini?
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Ldak hanga  paham  maben stoum umim oan

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari modul fisika berintegrasi

islami pada materi cahaya di SMA/MA ini?

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari modul fisika berintegrasi
islami pada materi cahaya di SMA/MA ini?
Mod) fembelagnm | ol wn | dihacplan
A, tigrioutindan®’ Podbiyeh il SIF
Umu ebsalh  Sax umum dewan ndal -ndal cgame,

Selain v sema mockd i dapat dbemborslan lag’
P& maten — makd Yo la\; .
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2. Bapak/Tbu dimohon memberikan tanda check list () untuk memberikan
kesimpulan terhadap modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di

Sy Il ke L

AR-KEANIRY




Skor 4 : Sangat Valid
Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid
Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara
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lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS
Nama Dakloti ,J,é
NIP 1973115199905 200]
Instansi : MAt 4 ACEH BecAp.
Nilai
No Aspek Penilaian Indikator T334
1 Kelayakan Isi 1. Kesesuaian dengan SK, KD, 7
Indikator dan Tujuan
2. Kebenaran konsep V4
3. Kesesuaian contoh yang ada di
dalam materi
4. Keakuratan materi
5 Kesesuaian materi dengan nilai
keislaman v
2 Kelayakan 6. Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Kebahasaan Indonesia yang baik dan benar 4
7. Lugas /
8. Komunikatif .V




[ 9. Dialogis dan Interaktif J

10. Bahasa dalam modul sesuai dengan
perkembangan peserta didik

3 Kelayakan Penyajian ! 11. Keruntutan penyajian

12. Penyajian materi dapat memotivasi
siswa untuk menggali informasi dan v

belajar secara mandiri

13. Penyajian materi dilengkapi dengan %
gambar
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[ 14. Penyajian kajian keislaman

I 15. Penyajian rangkuman materi

PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di SMA/MA

.........................................................................................................

b. Apakah terdapat kelebihan dari modul fisika berintegrasi islami pada

materi cahaya di SMA/MA ini?

.......................................................................................................
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¢ Menurut Bapak/Ty apakah kekurangan dari modul fisika berintegrasi

islami pada materi cahaya di SMA/MA ini?

POl o Figledkon., Laa. ol
/é’a/w—z 16/1/‘:4/10{0?./@@ v ’g"’h“bw\bﬁmﬂ
by ehitgee By

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari modul fisika berintegrasi

islami pada materi cahaya di SMA/MA ini?

Do ld | Auw | A Buncakap
/410/@:7 w /Zcf.(/m. /»fefcfo’nd(a’?q
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2. Bapak/lby dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di
SMA/MA.

Kesimpulan:

Modul belum dapat digunakan

Modul dapat digunakan dengan revisi N4

Modul dapat digunakan tanpa revisi

T

Validator matenri

Nlpfs 11151999 a_ff [11



Skor 4 : Sangat Valid
Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid
Skor 1 : Tidak Valid
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu,
IDENTITAS
Nama : DRA- Cutr Alupiza
NIP 1 1965060199905 3004
Instansi . MAN 4 ACEw BtSAR
Nilai
No Aspek Penilaian Indikator
2 3|4
1 Kelayakan Isi 1. Kesesuaian dengan SK, KD, \-/
Indikator dan Tujuan i
IZ. Kebenaran konsep N
3. Kesesuaian contoh yang ada di
dalam materi v
4. Keakuratan materi o
5. Kesesuaian materi dengan nilai
keislaman b
2 Kelayakan 6. Kesesuaian dengan kaidah bahasa :
Kebahasaan 1 Indonesia yang baik dan benar
,7. Lugas %
[8. Komunikatif v




9. Dialogis dan Interaktif

10. Bahasa dalam modul sesuai dengan
perkembangan peserta didik

3 Kelayakan Penyajian | 11. Keruntutan penyajian

12. Penyajian materi dapat memotivasi
siswa untuk menggali informasi dan

belajar secara mandiri

13. Penyajian materi dilengkapi dengan
gambar

14. Penyajian kajian keislaman

15. Penyajian rangkuman materi

(S

PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di SMA/MA

ini bisa membantu peserta didik dalam memahami materi cahaya?

b. Apakah terdapat kelebihan dari modul fisika berintegrasi islami pada

maten cahaya di SMA/MA ini?

Kekbhamye: yaitu tektok poda_terimte g
Sbwi
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c. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari modul fisika berintegrasi
islami pada materi cahaya di SMA/MA ini?
Kumy dikeitkon dalam  Kekidupan
Seheoi - han

.................................. Ferrrnnsersnsesiibanennsasssnsnsnttlfinecessnssesesnsonesnsannensonsens

d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari modul fisika berintegrasi
islami pada materi cahaya di SMA/MA ini?
Medu Rorbelygaran 16 Semoga_bise tembarts
Sitwa  dalam  pembelygacan
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2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (v) untuk memberikan

kesimpulan terhadap modul fi

SMA/MA.

sika berintegrasi islami pada materi cahaya di

Kesimpulan:

Modul belum dapat digunakan

Modul dapat digunakan dengan revisi Va

Modul dapat digunakan tanpa revisi

Banda Aceh, 04 /0 / / ..2021
Validator n::zl{
A

(PRA: CUTAIURIZA )
NIP. 1965 0630 )99 035800 |



Lampiran 8 : Lembar Respon Angket Peserta Didik

Lembar Respon Angket Peserta Didik

Modul Fisika Berintegrasi Islami pada Materi Cahaya Di SMA/MA

PETUNJUK PENGISIAN

1.

2.

Mulai dengan membaca basmallah
Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan

menggunakan modul fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di

SMA/MA.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda
memberikan penilaian.

Melalui instrumen ini Anda dimohon memberikan penilaian tentang modul
fisika berintegrasi islami pada materi cahaya di SMA/MA yang akan

digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas modul ini.

Anda dimohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
untuk menilai kualitas tentang modul fisika berintegrasi islami pada materi
cahaya di SMA/MA dengan keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS  :Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas Anda secara lengkap

terlebih dahulu.
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IDENTITAS

Nama Peserta Didik ~ : {da Yo
Dy~ MIA 1

Kelas
Nama Sekolah : MAN 4 Acex Brsa?
Alternatif
Indikator Pernyataan Penilaian
Penilaian TSTRS S |88
a. Tampilan l 1. Tampilan modul ini menarik \%
2. Modul ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar fisika v
3. Modul ini mendukung saya untuk 7

menguasai pelajaran fisika,
khususnya cahaya

4. Adanya kata motivasi dalam
modul ini berpengaruh terhadap v
sikap dan belajar saya

5. Penyampaian materi dalam modul
ini berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari Y

6. Materi yang disajikan dalam
modul ini mudah saya pahami v

7. Dalam modul ini terdapat beberapa

bagian untuk saya menemukan J

b. Materi

konsep sendiri
8. Penyajian materi dalam modul ini

mendorong saya untuk berdiskusi Vi
dengan teman yang lain
9. Modul ini memuat soal evaluasi \/

yang dapat menguji seberapa jauh
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B pemahaman saya tentang materi
- cahaya
10. Ayat Al-Qur'an yang terdapat

dalam modul sesuain dengan v

materi
¢ Bihasa

v
H g

i,

Sy I ke L

AR-EANITIREY
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IDENTITAS

Nama Peserta Digik “Firah At
Kel

as ‘M3 %l-Mm-1
Nama Sekolah “MaN 4 Aceln Besar

Alternatif

Indikator o
Pernyataan Penilaian

Penilaian TSTKS TS |88

Tampilan modul ini menarik N4

—

a. Tampilan

2. Modul ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar fisika

3. Modul ini mendukung saya untuk /
menguasai pelajaran fisika,

khususnya cahaya

4. Adanya kata motivasi dalam

modul ini berpengaruh terhadap \/
sikap dan belajar saya :

b. Materi 5. Penyampaian materi dalam modul
ini berkaitan dengan kehidupan %

sehari-hari

6. Materi yang disajikan dalam
modul ini mudah saya pahami N4

7. Dalam modul ini terdapat beberapa
bagian untuk saya menemukan /

konsep sendiri

8. Penyajian materi dalam modul ini
mendorong saya untuk berdiskusi /

dengan teman yang lain

9. Modul ini memuat soal evaluasi

yang dapat menguji seberapa jauh \/
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\__;

pemahaman saya tentang materi

| cahaya

10. Ayat Al-Qur'an yang terdapat
dalam modul sesuain dengan /
maten

¢. Bahasa 11. Kalimat dan paragraf yang

digunakan dalam modul ini je

I IBEh. EEI I




IDENTITAS
Nama Peserta Didik  : YN 0\Jiana

Kelas : X\ - Mia -2

Nama Sekolah : MAN 4 AceH Besap

Alternatif

Penilaian

Indikator
Pernyataan

Penilaian TS

KS| S |SS

a. Tampilan ll. Tampilan modul ini menarik
2

— Modul ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar fisika

3. Modul ini mendukung saya untuk
menguasai pelajaran fisika,

khususnya cahaya

4. Adanya kata motivasi dalam
modul ini berpengaruh terhadap
sikap dan belajar saya

Penyampaian materi dalam modul
ini berkaitan dengan kehidupan

b. Materi 5.
sehari-hari

6. Materi yang disajikan dalam
modul ini mudah saya pahami

7. Dalam modul ini terdapat beberapa

bagian untuk saya menemukan

konsep sendiri

8. Penyajian materi dalam modul ini
mendorong saya untuk berdiskusi

dengan teman yang lain

9. Modul ini memuat soal evaluasi

yang dapat menguji seberapa jauh
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pemahaman saya tentang materi /
cahaya

10. Ayat Al-Qur’an yang terdapat
dalam modul sesuain dengan v
materi

¢. Bahasa

11. Kalimat dan paragraf yang
digunakan dalam modul ini jelas |

I IBS. SEE1 ™



IDENTITAS

Nama Peserta Didik  : \S¥a Maulidar

Kelas s XI-Mig 2
Nama Sekolah “Man 4 Aceh Retar
Alternatif
Indikator Pernyataan Penilaian
Penilaian TSTKS TS Tss
a. Tampilan 1. Tampilan modul ini menarik — "
2. Modul ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar fisika v
3. Modul ini mendukung saya untuk
menguasai pelajaran fisika, v
khususnya cahaya
4. Adanya kata motivasi dalam
modul ini berpengaruh terhadap \/
sikap dan belajar saya
b. Materi 5. Penyampaian materi dalam modul

ini berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari

6. Materi yang disajikan dalam

modul ini mudah saya pahami

7. Dalam modul ini terdapat beberapa
bagian untuk saya menemukan

konsep sendiri

8. Penyajian materi dalam modul ini
mendorong saya untuk berdiskusi

dengan teman yang lain

9. Modul ini memuat soal evaluasi

yang dapat menguji seberapa jauh
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pemahaman saya tentang materi
cahaya

10. Ayat Al-Qur’an yang terdapat
dalam modul sesuain dengan
materi

c. Bahasa

11. Kalimat dan paragraf

digunakan dalam
dan

i,

Sy Il ke L

AR-KEANIRY
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IDENTITAS
Nama Peserta Didik  : Maqfiratul Ha
Kelas X \. MIA v

Nama Sekolah S Man 4 Ac& Besow

Alternatif

Indikator .
Pernyataan Penilaian

Penilaian TSTKS S [SS

a. Tampilan 1. V4
2. Modul ini membuat saya lebih \/

bersemangat dalam belajar fisika

Tampilan modul ini menarik

3. Modul ini mendukung saya untuk
menguasai pelajaran fisika, \/
khususnya cahaya

4. Adanya kata motivasi dalam
modul ini berpengaruh terhadap \/

sikap dan belajar saya
Penyampaian materi dalam modul
ini berkaitan dengan kehidupan ‘/

b. Materi 5.

sehari-hari
6. Materi yang disajikan dalam
modul ini mudah saya pahami
7. Dalam modul ini terdapat beberapa
bagian untuk saya menemukan
v

konsep sendiri

8. Penyajian materi dalam modul ini

mendorong saya untuk berdiskusi /
dengan teman yang lain
9. Modul ini memuat soal evaluasi v

yang dapat menguji seberapa jauh
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Lampiran9 : Foto Penelitian

p_JII

—
i '

s
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